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ABSTRAK

Wardani, Farin Nuzula Kusuma. 2024. Pengembangan LKPD IPAS Berbasis
Discovery Learning Pada Materi Wujud Zat Dan Perubahannya Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV MI Muhammadiyah 09
Kranji. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Ahmad Abtokhi, M.Pd.

Kata Kunci: LKPD, Discovery Learning, Pemahaman Konsep

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPAS berbasis
discovery learning salah satu media yang penting untuk meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik pada materi wujud zat dan perubahannya. Penelitian ini dilatar
belakangi oleh kurangnya penerapan LKPD dan metode pembelajaran yang
digunakan oleh Sebagian guru di MIM 09 Kranji. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui prosedur pengembangan LKPD IPAS berbasis discovery
learning, mengetahui tingkat validitas, kelayakan, dan kepraktisan LKPD IPAS
berbasis discovery learning, dan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa
sebelum dan sesudah menggunakan LKPD.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development dan menggunakan model penelitian ADDIE, diantaranya: Analyze
(Analisis), Design (Desain), Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi),
dan Evaluate (Evaluasi). Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah peserta
didik kelas IV MI Muhammadiyah 09 Kranji. Instrumen pengumpulan data pada
penelitian ini diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara, lembar validasi, angket
kepraktisan, dan tes. Teknik analisi data dilakukan dengan menggunakan analisis
data kuantitatif, kualitatif, dan uji N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan
memperoleh hasil validasi ahli materi sebesar 90% dengan kategori sangat valid.
Validasi ahli media sebesar 93% dengan kategori valid. Validasi praktisi
pembelajaran sebesar 90% dengan kategori sangat valid. Hasil kepraktisan LKPD
diperoleh dari angket respon peserta didik dan mendapatkan nilai ratarata sebesar
92,1% dengan kategori sangat praktis. Dan hasil uji N-Gain mendapatkan nilai
sebesar 0,55 dengan kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD
IPAS berbasis discovery learning pada materi wujud zat dan perubahannya dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV di MI Muhammadiyah 09 Kranji
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ABSTRACT

Wardani, Farin Nuzula Kusuma. 2024. Development of LKPD IPAS Based on
Discovery Learning on Material in the Form of Substances and Their
Changes to Improve the Understanding of Concepts of Grade IV Students
of MI Muhammadiyah 09 Kranji. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Ahmad Abtokhi, M.Pd.

Keywords: LKPD, Discovery Learning, Concept Understanding

The development of discovery learning-based IPAS Learner Worksheets
(LKPD) was one of the important media to improve students' concept
understanding on the material of the form of substances and their changes. This
research was motivated by the lack of application of LKPD and learning methods
used by some teachers at MIM 09 Kranji. The objective of this study was to
determine the procedure for developing discovery learning-based LKPD IPAS, to
determine the level of validity, feasibility, and practicability of discovery learning-
based LKPD IPAS, and to determine students' concept understanding before and
.after using LKPD

The type of research used in this study was Research and Development by
,using the ADDIE research model, including: Analyze, Design, Develop
Implement, and Evaluate. The subjects used in this study were fourth grade
students of MI Muhammadiyah 09 Kranji. The data collection instruments in this
study were obtained from observation, interviews, validation sheets, practicability
questionnaires, and tests. Furthermore, the data analysis techniques were carried
.out using quantitative, qualitative data analysis, and N-Gain test

The results showed that the developed LKPD obtained material expert
validation results of 90% with a very valid category. Media expert validation of
with a valid category. Learning practitioner validation of 90% with a very %93
valid category. The results of the practicability of the LKPD were obtained from
the student response questionnaires and got an average value of 92.1% with a very
practical category. While the N-Gain test results got a value of 0.55 in the medium
category. Therefore, it was concluded that the discovery learning-based LKPD
IPAS on the material of the form of substances and their changes could improve
the understanding of the concept of grade IV students at MI
.Muhammadiyah 09 Kranji

XX
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan bidang ilmu

yang mempelajari makhluk hidup, benda mati di alam semesta, serta
interaksi di antara keduanya. Selain itu, IPAS juga menelaah kehidupan
manusia baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial yang
berhubungan dengan lingkungannya. Secara umum, ilmu pengetahuan
dapat diartikan sebagai kumpulan berbagai pengetahuan yang tersusun
secara logis dan sistematis dengan memperhatikan hubungan sebab dan
akibat.! Mata pelajaran IPAS menuntut peserta didik untuk menghafal dan
memahami materi. Menghafalkan materi yang cukup banyak membuat
peserta didik merasa bosan untuk belajar. Umumnya guru menggunakan
metode ceramah dalam menyampaikan materi, guru juga belum
menerapkaan model pembelajaran tertentu. Hal inilah yang menjadi
penyebab kurang tertariknya peserta didik untuk memperhatikan guru saat
menjelaskan materi.?

Salah satu permasalahan yang sering muncul dalam bidang
pendidikan adalah kurangnya media pembelajaran atau bahan ajar yang

dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa sekaligus

! Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Fase A-Fase C,2022.

2 Fina Hastiwi, dkk, Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar IPAS Menggunakan Model
Problem Based Learning Kelas IV SD Muhammadiyah Kleco 2 Tahun Ajaran 2022/2023, Kalam
Cendekia: JUrnal Ilmiah Kependidikan 11, No. 2 (Juli 05, 2023), 252.



membantu mereka memperoleh lebih banyak pengalaman, informasi, dan
aktivitas. Kualitas pembelajaran akan dipengaruhi oleh keterbatasan
teknologi pembelajaran ini. Oleh karena itu, untuk memudahkan kegiatan
pembelajaran maka harus dibuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

LKPD merupakan salah satu sumber daya pengajaran yang
digunakan di sekolah untuk mendorong pembelajaran yang mandiri dan
aktif, sehingga seringkali tidak mungkin dipisahkan dari perangkat
pembelajaran lainnya. Ketika mengajar, seringkali guru hanya
menggunakan metode ceramah sehingga siswa merasa lelah dan
mengantuk. Maka dari itu, guru dapat menggunakan LKPD untuk menilai
kemajuan siswa dalam proses pembelajaran sebagai upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Dalam pemanfaatan LKPD, pengajar hanya
berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, karena
pembelajaran berbasis ceramah (feacher center) dinilai kurang memberikan
pengaruh terhadap siswa.®

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di MI
Muhammadiyah 09 Kranji, pengembangan bahan ajar yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa masih kurang. Peneliti melakukan
pengamatan pada kepala sekolah dan guru kelas IV pada tanggal 27
November 2023. Dari kegiatan tersebut peneliti memperoleh beberapa
permasalahan, pertama: kurangnya penggunaan bahan ajar berupa LKPD

pada peserta didik kelas IV di MIM 09 Kranji dikarenakan keterbatasan

3Sudiar, Lubis, dan Kesumawati, “Pengembangan LKPD Berbasis Project Based Learning
Pada Materi Perubahan Bentuk Energi di Kelas IV Sekolah Dasar.”



guru dalam membuat atau mengembangkan LKPD. Adapun kesulitan yang
dihadapi oleh para guru dalam membuat LKPD adalah karena sebagian
besar dari mereka belum terbiasa membuat LKPD, selain itu mayoritas usia
guru yang mengajar di MIM 09 Kranji diatas 45 tahun sehingga apabila
mereka ingin belajar untuk membuat LKPD yang menarik bagi siswa akan
terasa sulit.

Permasalaham yang kedua, kurangnya kegiatan pembelajaran
berbasis discovery learning yaitu kegiatan pembelajaran yang melibatkan
keikutsertaan siswa secara langsung seperti melakukan praktik,
pengamatan, ataupun kegiatan eksperimen lainnya. Sehingga siswa akan
cepat merasa bosan dan mengantuk selama kegiatan pembelajaran karena
guru lebih dominan menggunakan teknik ceramah dan kadang-kadang
diselingi dengan diskusi dengan siswa selama proses pembelajaran.

Permasalahan yang ketiga, siswa kurang termotivasi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran IPA di kelas, dibuktikan dengan
banyaknya nilai ulangan harian siswa masih dibawah rata-rata. setiap siswa
memiliki karakteristik yang bermacam-macam, di kelas IV ketika kegiatan
pembelajaran sedang berlangsung sekelompok siswa tetap fokus dan
memperhatikan penjelasan guru, ada yang suka ramai dan mengobrol
bersama temannya dan tidak mendengarkan guru, ada yang cenderung
pendiam, dan ada yang sampai mengantuk dikarenakan bosan
mendengarkan guru yang terus-menerus menerangkan materi dengan teknik
ceramah. sehingga dapat mengakibatkan kurangnya pemahaman konsep

siswa pada materi pembelajaran.



Mengacu pada hasil observasi awal, dapat disimpulkan bahwa telah
terjadi penurunan pemahaman konsep siswa kelas IV MIM 09 Kranji. Hal
tersebut dapat terjadi dikarenakan mayoritas siswa kelas IV kesulitan
memahami materi yang diajarkan oleh guru yang hanya menggunakan
metode ceramah dan mengandalkan buku paket yang disediakan oleh
pemerintah tanpa adanya bahan ajar lainnya yang dapat mendukung
keterlibatan siswa untuk berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran sehingga berdampak pada pemahaman konsep siswa. Maka
dari itu, peneliti berasumsi bahwa pengembangan bahan ajar berupa LKPD
berbasis discovery learning dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wijianti dan
Wahidmurni (2020) di kelas IV MI Sunan Ampel Pakis tentang LKS
berbasis discovery learning untuk meningkatkan pemahman konsep siswa
mendapatkan hasil yang positif. Penelitian ini menggunakan model Borg
and Gall, dimana hasil penelitian wijianti dan wahidmuri menunjukkan
bahwa LKS yang dikembangkan layak digunakan setelah mendapatkan
kriteria “baik” setelah dilakukannya validasi dari beberapa ahli;
mendapatkan kriteria “sangat menarik” berdasarkan respon siswa: dan
tingkat pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan.*

Lili Triyani, dkk (2023) tentang pengembangan LKPD berbasis
discovery learning pada pembelajaran [PA kelas IV SD dinilai dapat

meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan model

“Wijianti dan Wahidmurni, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Discovery
Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Daur Hidup Hewan,” Madrasah: Jurnal
Pendidikan ~ Dan  Pembelajaran  Dasar 13, No. 1 (Juli 20, 2020): 15-25,
https://doi.org/10.18860/Mad.V11i2.9519.



ADDIE. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa validitas LKPD yang
dikembangkan memiliki kategori “sangat valid” setelah dilakukannya revisi
dengan skor rata-rata 3,62; kebermanfaatan LKPD dinilai positif setelah
dilakukannua uji angket kepada siswa dengan skor rata-rata 3,69; dan
keefektifan LKPD memiliki kategori “sangat efektif” dinilai dari hasil
belajar siswa yang memiliki tingkat ketuntasan sebesar 84%.°

Selanjutnya, penelitian oleh Nur Kholifah, dkk (2024) di kelas V
SDN 1 Sumber Rejo tentang pengembangan E-LKPD berbasis discovery
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian
ini menggunakan model pengembangan Borg and Gall. Dilihat dari
kevalidan, kemenarikan, kemudahan, kebermanfaatan, dan efektifitas
penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan LKPD digital berbasis
discovery learning valid dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik sekolah dasar.®

Berdasarkan pemaparan di atas, maka diperlukan sebuah solusi yang
dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik melalui
“Pengembangan LKPD IPAS Berbasis Discovery Learning Pada Materi
wujud Zat dan Perubahannya Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep

siswa Kelas [V MI Muhammadiyah 09 Kranji.”

STriyani, Fakhrudin, And Lubis, “Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning
Pada Pembelajaran IPA Kelas IV SD.” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 08, No. 02
(September, 2023).

® Nur Kholifah, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Digital Berbasis
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas V SD,”
Al-Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan 18, No. 4 (Juli-Agustus,
2024), http://dx.doi.org/10.35931/aq.v18i4.3614


http://dx.doi.org/10.35931/aq.v18i4.3614

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah:

1.

Bagaimana prosedur pengembangan LKPD IPAS berbasis discovery
learning pada materi wujud zat dan perubahannya di kelas IV MI
Muhammadiyah 09 Kranji?

Bagaimana tingkat validitas, kelayakan, dan kepraktisan LKPD IPAS
berbasis discovery learning pada materi wujud zat dan perubahannya di

kelas IV MI Muhammadiyah 09 Kranji?

. Bagaimana pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah

menggunakan LKPD IPAS berbasis discovery learning pada materi

wujud zat dan perubahannya di kelas IV MI Muhammadiyah 09 Kranji?

C. Tujuan Penelitian Pengembangan

1.

Mengetahui prosedur pengembangan LKPD IPAS berbasis discovery
learning pada materi wujud zat dan perubahannya di kelas IV MI
Muhammadiyah 09 Kranji.

Mengetahui tingkat validitas, kelayakan, dan kepraktisan LKPD IPAS
berbasis discovery learning pada materi wujud zat dan perubahannya di
kelas IV MI Muhammadiyah 09 Kranji.

Mengetahui pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah
menggunakan LKPD IPAS berbasis discovery learning pada wujud zat

dan perubahannya di kelas IV MI Muhammadiyah 09 Kranji.



D. Manfaat pengembangan

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah literatur baru
mengenai penelitian pengembangan LKPD berbasis discovery learning
yang dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Ada tiga manfaat yang dapat diperoleh para guru dari
penelitian ini: penelitian ini dapat meningkatkan kreativitas dan
berfungsi sebagai sumber untuk menjelaskan konsep kepada siswa,
serta sebagai sarana untuk membentuk LKPD yang berfokus pada
pemahaman konsep peserta didik.
b. Bagi Peserta Didik
Siswa dapat memperoleh manfaat dari penelitian ini dalam
dua cara: meningkatkan sikap aktif dan kerja sama mereka selama
kegiatan pembelajaran dan mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah mereka.
c. Bagi Peneliti
Dapat membantu mahasiswa dalam memanfaatkan ilmu
yang telah dipelajarinya di perguruan tinggi serta dapat

mengembangkan kreativitas peneliti.



E. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam penelitian pengembangan LKPD IPAS berbasis

discovery learning yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep

siswa adalah:

1.

Pemahaman konsep siswa dapat meningkat dikarenakan pembelajaran
ini menggunakan metode discovery learning sehingga siswa akan lebih
aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran melalui praktikum
sehingga siswa dapat menemukan sendiri konsep materi dari kegiatan
tersebut.

Bersifat learning while doing, siswa yang menggunakan LKPD berbasis

discovery learning akan cepat memahami informasi.

F. Keterbatasan Pengembangan

Berikut ini merupakan Batasan pengembangan yang diidentifikasi oleh

penelitian ini:

Siswa kelas [V MI Muhammadiyah 09 Kranji menjadi subjek penelitian.

. MI Muhammadiyah 09 Kranji, Paciran, Lamongan merupakan lokasi

penelitian.

. Konteks materi LKPD IPAS berbasis discovery learning berfokus pada

materi wujud zat dan perubahannya
Tujuan dibuatnya LKPD IPAS berbasis discovery learning adalah untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV MI Muhammadiyah

09 Kranji.



G. Spesifikasi Produk

Produk yang akan dihasilkan pada penelitian ini adalah:

1.

LKPD IPAS berbasis discovery learning memuat materi wujud zat dan
perubahannya.

LKPD IPAS berbasis discovery learning dicetak pada kertas berukuran
A4,

LKPD IPAS berbasis discovery learning memuat cover depan dan
belakang, petunjuk penggunaan, kolom identitas, CP, TP, dan ATP,
Langkah-langkah pembelajaran discovery learning, quiz, daftar
Pustaka, dan dilengkapi dengan profil pengembang.

LKPD IPAS berbasis discovery learning didesain menggunakan aplikasi

Canva.

. Pemilihan warna, jenis huruf, ukuran huruf, dan desain gambar

disesuaikan dengan karakteristik siswa kleas IV.
LKPD IPAS berbasis discovery learning didesain tidak bolak balik
dikarenakan untuk memudahkan siswa dalam membaca dan

mengerjakan tugas yang terdapat pada LKPD.

H. Originalitas Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti meneliti banyak

publikasi, makalah, dan tesis yang berkaitan dengan topik yang dipilih.

Penelitian sebelumnya terdiri dari:



Tabel 1.1 Originalitas penelitian

No. Nam? Peneliti .d.a n Persamaan Perbedaan Originalitas Penelitian
Identitas Penelitian
Merupakan penelitian Menggunakan model Pengembangan Lembar Kerja
1. | Tia Widiyanti dan Ana | pengembangan. penelitian Sugiyono, subjek | Peserta Didik (LKPD) IPAS
Fitrotun Nisa, penelitian, menggunakan berbasis discovery learning
Pengembangan E-Lkpd pendekatan saintifik, pada materi wujud zat dan
Berbasis Pendekatan bertujuan untuk meningkatkan | perubahannya untuk
Saintifik Untuk hasil belajar’ meningkatkan ~ pemahaman
Meningkatkan Hasil konsep siswa kelas IV MI
Belajar Peserta Didik Muhammadiyah 09 Kranji.
Pada Pembelajaran
Ipa Kelas V Sekolah
Dasar, Jurnal
Pendidikan Ke-SD-an,
2021.
Merupakan penelelitian Menggunakan pendekatan 4C,
2. | Sapitri, dkk, pengembangan, menggunakan | bertujuan untuk meningkatkan
Pengembangan LKPD | model ADDIE. kemampuan berpikir kritis
Berbasis Pemecahan siwa, subjek penelitiannya
Masalah Dengan berbeda, 8
Pendekatan 4C Untuk

10

" Tia Widiyanti dan Ana Fitrotun Nisa, Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Ipa Kelas V Sekolah Dasar, Trihayu: Jurnal pendidikan Ke-SD-an 8, No. 1 (September, 2021), 1269, doi: https://doi.org/10.30738/trihayu.v8il.11136

8 Sapitri, dkk, Pengembangan LKPD Berbasis Pemecahan Masalah Dengan Pendekatan 4C Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, Pendasi:
Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 6, No. 1 (9 Pebruari, 2022), 24, doi: https://doi.org/10.23887/jurnal pendas.v6il.537


https://doi.org/10.30738/trihayu.v8i1.11136
https://doi.org/10.23887/jurnal_pendas.v6i1.537

No.

Nama Peneliti dan
Identitas Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Originalitas Penelitian

Meningkatkan
Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa, Pendasi:
Jurnal Pendidikan
Dasar Indonesia, 2022.

Beny Hendriana,
Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Cabri
3D untuk
Meningkatkan
Pemahaman Konsep
Matermatis Siswa,
Jurnal Program Studi
pendidikan
Matematika, 2019.

Merupakan jenis penelitian
pengembangan,
mengembangkan bahan ajar
berupa /LKPD.

Subjek penelitian, materi
pembelajaran, menggunakan
model pengembangan Dick
&Carey.®

Imas Barlenti, dkk,
Pengembangan LKS
Berbasis Project Based
Learning untuk
Meningkatkan

Merupakan jenis penelitian
pengembangan,
mengembangkan LKS
berbasis projec based

Materi yang digunakan
berbeda, subjek yang
digunakan berbeda.°

Matematika 8, No. 1 (2019), 112, https://doi.org/10.24127/ajpm.v8il.1740

No. 1 (2017), 81. http://jurnal.unsyiah.ac.id/jpsi

11

% Beny Hendriana, Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Cabri 3D untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matermatis Siswa, Jurnal Program Studi pendidikan

1 Imas Barenti, dkk, Pengembangan LKS Berbasis Project Based Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 05,



No. Nam? Peneliti .d.a n Persamaan Perbedaan Originalitas Penelitian
Identitas Penelitian
Pemahaman Konsep, learning, menggunakan
Jurnal Pendiidkan sains | model penelitian ADDIE.
Indonesia, Tahun 2017.
Juniar Maulani, dkk, Merupakan penelitian Penelitian oleh Dhea Ovita,
5. | Pengembangan LKPD | pengembangan, dkk bertujuan untuk
Berbantuan mengembangkan LKPD pada | meningkatkan hasil belajar,
Liveworksheet untuk mata Pelajaran IPA, subjek sedangkan penelitian ini
Meningkatkan peneliannya sama, bertujuan | bertujuan untuk meningkatkan
Pemahaman Konsep untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa,
IPA Siswa kelas IV SD, | pemhaman konsep siswa. materi yang digunakan
Tahun 2022. berbeda, subjek yang
digunakan berbeda.!
Sindi permata Sari, Merupakan penelitian Materi yang digunakan
6. | dkk, Pengembangan pengembangan, bertujuan berbeda.!?
LKPD Berbasis untuk meningkatkan
Discovery Learning pemahaman konsep peserta
Berbantuan Software didik.
Tracker Pada Materi
Gerak Melingkar
Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep
Peserta Didik, Jurnal

Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM METRO 9, No. 1 (Juni 2024), 74.

Pendidikan 1, No. 2 (Desember 2022), 106. https://doi.org/10.22460/jpp.v1i2.11613

12

11 Dhea Ovita, dkk, Pengembangan LKPD IPAS Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar, Jurnal Lentera

12 Juniar Maulani, dkk, Pengembangan LKPD Berbantuan Liveworksheet untuk meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas IV SD, Jurnal profesi


https://doi.org/10.22460/jpp.v1i2.11613

No.

Nama Peneliti dan
Identitas Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Originalitas Penelitian

Kumparan Fisika,
2021.

Dewi Novita Syahputri,
dkk, Pengembangan e-
LKPD Berbasis
Discovery Learning
untuk Meningkatkan
Pemahaman Peserta
Didik pada Materi
Reaksi Redoks, Jurnal
Inovasi pendidikan
Kimia, 2023.

Merupakan penelitian
pengembangan, bertujuan
untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta
didik.

Menggunakan model 4D,
mengembangkan e-LKPD,
materi yang digunakan
berbeda, dan subjek
penelitiannya berbeda.'®

Retno Adinda Dwi
Agustina, dkk,
Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis
Discovery Learning
Mata Pelajaran IPA
Kelas V, Jurnal
Pendidikan West
Science, 2023.

Merupakan penelitian
pengembangan, menggunakan
model ADDIE.

Materi yang digunakan
berbeda, subjek penelitiannya
berbeda, meneliti tentang
kemenarikan LKPD.*

Redoks, Jurnal Inovasi pendidikan Kimia 17, No. 1 (Januari 2023), 67, doi. https://doi.org/10.15294/jipk.v1711.37598

Pendidikan West Science 01, No. 07 (Juli 2023), doi. https://doi.org/10.58812/jpdws.v1i07.501

13

13 Dewi Novita Syahputri, dkk, Pengembangan e-LKPD Berbasis Discovery Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik pada Materi Reaksi

14 Retno Adinda Dwi Agustina, dkk, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Mata Pelajaran IPA Kelas V, Jurnal



Nama Peneliti dan

dkk, Pengembangan
LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) IPAS
Berbasis Discovery
Learning untuk
Meningkatkan
Kemampuan Berfikir
Kritis Siswa Sekolah
Dasar, jurnal penelitian
inovatif, 2024

pengembangan, menggunakan
model ADDIE, subjek
penelitiannya sama.

meningkatkan kemampuan
berfikir kritis siswa, materi
yang digunakan berbeda.®

No. . ooe Persamaan Perbedaan Originalitas Penelitian
Identitas Penelitian
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Kesimpulan:

Dari beberapa penelitian di atas, telah terjadi pengembangan LKPD dengan berbagai model yang diterapkan dalam berbagai
mata pelajaran. Pengembangan LKPD di atas seluruhnya menyatakan hasil yang baik dimana tujuh diantara pengembangan LKPD
di atas mampu untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti juga
mengembangkan LKPD yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

Berdasarkan 10 penelitian yang telah dianalisis, masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Salah satu
kekurangannya adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery learning yang masih sangat terbatas
dan belum banyak diimplementasikan secara luas. Oleh karena itu, pengembangan LKPD berbasis discovery learning dalam

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sesuatu baru.
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I. Definisi Istilah
Penelitian ini akan membahas definisi operasional yang tertera pada
judul, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPAS Berbasis
Discovery Learning Pada Materi Wujud Zat dan Perubahannya di Kelas IV
MIM 09 Kranji.
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sebuah
perangkat pembelajaran berupa lembar kerja yang berisi petunjuk,
ringkasan materi, dan tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh siswa
yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi kepada siswa
sehingga siswa dapat memahami materi dengan mudah.

2. Discovery Learning

Discovery learning merupakan sebuah strategi pembelajaran
yang berpusat pada siswa, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran secara discovery
learning dapat dilakukan dengan cara praktikum atau eksperimen secara
mandiri atau berkelompok.

3. Pemahaman Konsep

Kemampuan siswa untuk menyerap, menerima dan memahami
pengetahuan yang diperoleh melalui rangkaian peristiwa yang
dialaminya. Seorang siswa dapat dikatakan memahami sebuah konsep
apabila ia sudah dapat menjelaskan suatu materi menggunakan

bahasanya sendiri.
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J. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini adalah:

Tabel 1.2 Sistematika Penulisan

BABI

Sistematika penulisan Bab I adalah pendahuluan meliputi:
Latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian
Pengembangan, Manfaat Pengembangan, Asumsi
Pengembangan, Keterbatasan Pengembangan, Spesifikasi
Produk, Originalitas Penelitian, Definisi Istilah, dan

Sistematika Penulisan.

BAB II

Sistematika penulisan pada Bab II adalah tinjauan pustaka
meliputi: Kajian Teori, Perspektif Teori dalam Islam, dan

Kerangka Berpikir.

BAB III

Sistematika penulisan pada Bab III adalah metode penelitian
meliputi: Jenis Penelitian, Model Pengembangan, Prosedur

Pengembangan, dan Uji Coba Produk.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD merupakan bahan ajar berupa lembar kerja yang berisi
informasi, ringkasan, dan tugas yang harus diselesaikan siswa. LKPD
adalah dokumen yang berisi panduan untuk membantu siswa dalam
melaksanakan kegiatan belajar. Berdasarkan definisi tersebut, inti dari
LKPD adalah memberikan instruksi atau arahan yang mendorong siswa
untuk  melakukan aktivitas pembelajaran, seperti membaca,
menghitung, menulis, berdiskusi, menganalisis, atau mengevaluasi. Jika
siswa melaksanakan aktivitas yang sesuai dengan arahan dalam LKPD,
mereka dapat mencapai pemahaman atau pengetahuan yang diharapkan,
baik dengan bimbingan guru maupun secara mandiri.

Pada dasarnya, LKPD memiliki peran sebagai bagian dari RPP,
khususnya sebagai bahan ajar yang digunakan oleh siswa selama
kegiatan inti pembelajaran. Sebagaimana diketahui, langkah-langkah
pembelajaran dalam RPP terbagi menjadi tiga bagian utama:
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. LKPD, sebagai bagian dari
RPP, dapat mencakup seluruh kegiatan inti pembelajaran, atau hanya

sebagian, baik pada awal, tengah, maupun akhir kegiatan inti. Oleh

18
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karena itu, LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang terintegrasi
dengan RPP.Y
Menurut Prastowo (dalam Danial dan Sanusi, 2020), langkah-
langkah teknis dalam menyusun LKPD secara umum meliputi:
a. Menganalisis kurikulum tematik, untuk memahami kompetensi
yang harus dicapai.
b. Menyusun peta kebutuhan LKPD berdasarkan analisis
kurikulum.
c. Menentukan judul LKPD yang relevan dengan tema dan tujuan
pembelajaran.
d. Menentukan Kompetensi Dasar (KD) dan indikator yang akan
dicapai.
e. Menentukan tema sentral dan pokok bahasan yang sesuai dengan
pembelajaran.
f. Menentukan alat penilaian, untuk mengukur pencapaian
kompetensi.
g. Menyusun materi yang mendukung aktivitas belajar.
h. Memerhatikan struktur bahan ajar, agar LKPD tersusun secara
sistematis dan mudah dipahami.®

Menurut Krityowati (Dalam Arsana & Sujan, 2019). Beberapa

manfaat menggunakan LKPD dalam kegiatan pembelajaran yakni: (1)

17 Hadi Soekamto, Panduan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), State
University of Malang, Malang, 2021, 1.

18 Muhammad Danial dan Wahidah Sanusi, Penyusunan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) berbasis investigasi bagi guru Sekolah Dasar Negeri Parangtambung Il Kota Makassar,
UNM Makassar, 618.
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membantu  untuk mengembangkan keterampilan siswa; (2)
meningkatkan minat belajar siswa; (3) memudahkan guru dalam
melakuakan penilaian keberhasilan siswa.*®

2. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala sesuatu yang digunakan oleh guru dan
siswa untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran. Bentuknya
beragam, seperti buku bacaan, lembar kerja siswa (LKS), tayangan
audiovisual, surat kabar, materi digital, interaksi langsung dengan
penutur asli, instruksi dari guru, hingga tugas tertulis. Dengan kata lain,
bahan ajar mencakup berbagai media yang dianggap mampu
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman siswa.

Bahan ajar berisi pengetahuan, pengalaman, dan teori yang
dirancang khusus untuk membantu guru dan siswa dalam memahami
materi atau pokok bahasan tertentu yang telah ditentukan dalam
kurikulum. Dengan adanya bahan ajar, guru dapat lebih mudah
menjelaskan inti pembelajaran, sementara siswa dapat memperdalam
pemahaman mereka melalui bahan ajar yang relevan dan lebih rinci.
Selain itu, keberadaan bahan ajar memungkinkan guru untuk lebih fokus
dalam membangkitkan minat belajar siswa serta memberikan bantuan
kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi.

Bahan ajar akan berfungsi dengan baik jika dapat memenuhi

kebutuhan siswa dan guru dalam proses pembelajaran.

1% Dina Putri dan Putri Rachmadyanti, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Liveworksheet
untuk Siswa Sekolah Dasar Kelas V,” JPGSD 10, No. 7, 2022, 1475.
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1. Bagi siswa, bahan ajar harus menyajikan informasi secara
terstruktur dan terprogram. Materi dalam bahan ajar perlu mencakup
latihan soal atau permasalahan yang dirancang untuk memperkuat
pemahaman siswa serta mengevaluasi penguasaan mereka terhadap
suatu mata pelajaran.

2. Bagi guru, bahan ajar memudahkan penyampaian materi secara
terprogram sesuai dengan tuntutan kurikulum. Kompetensi dasar
dan materi yang diharapkan oleh kurikulum sudah tersusun secara
sistematis dalam bahan ajar. Hal ini membantu guru dalam
menentukan media, metode, dan perangkat penilaian yang sesuai
dengan rencana pembelajaran. Dengan bahan ajar yang tersedia,
guru tidak perlu lagi menyusun materi atau alat evaluasi secara
terpisah, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif
dan efisien.?

Menurut Prastowo (dalam Widiyanti, 2021) mengemukakan
bahwa tujuan penggunaan bahan ajar sebagai berikut : 1) memudahkan
siswa dalam memahami suatu materi, 2) memberikan inovasi kegiatan
belajar dengan melakukan pembaharuan bahan ajar, 3) kegiatan belajar
mengajar akan lebih mudah, 4) kegiatan pembelajaran lebih inovatif dan
menarik.?!

Seorang guru harus mempunyai pemahaman mendasar terhadap

materi pelajaran dan menjadi ahli di dalamnya sebelum membuat bahan

2 E, Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2020, 1.
21 Dina Putri dan Putri Rachmadyanti, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Liveworksheet
untuk Siswa Sekolah Dasar Kelas V.”
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ajar. Topik penjelasan dalam bahan ajar harus diputuskan oleh
instruktur. Agar siswa cepat menyerap dan memahami materi
pendidikan, guru harus menciptakannya dengan menggunakan kata
atau frasa sesedikit mungkin.??
Pengertian Discovery Learning

Jerome Brunner mengembangkan pendekatan pembelajaran
aktif dan langsung yang dikenal dengan metode discovery learning pada
tahun 1960-an. Menurut Bruner, pembelajaran harus terjadi melalui
tindakan. Dengan menggunakan pendekatan ini, siswa melakukan lebih
dari sekedar menyerap informasi secara pasif. Mereka terlibat secara
aktif. Untuk konteks pembelajaran berbasis sekolah, pembelajaran
konstruktivis telah berkembang menjadi gaya pengajaran luas yang
dikenal sebagai “discovery learning”.?®

Bruner berpendapat bahwa model pembelajaran penemuan
sesuai dengan sifat dasar manusia yang secara aktif ingin mencari
pengetahuan, memecahkan masalah, dan mengolah informasi yang
diterima hingga menghasilkan pemahaman yang bermakna. Model
pembelajaran ini terjadi ketika siswa tidak diberikan konsep atau teori
secara langsung, melainkan didorong untuk mengelola informasi dan

menemukan sendiri konsep atau teori tersebut.?

22 Jamson Manurung, Bongguk Haloho, dan Ulung Napitu, “Mengembangkan Bahan Ajar

Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Di SD,” JUPE': Jurnal Pendidikan Mandala 8,
No. 2 (Juni 30, 2023): 17, https://doi.org/10.58258/Jupe.V8i2.5596.

ZSiti Khasinah, “Discovery Learning: Definisi, Sintaksis, Keunggulan Dan Kelemahan,”

Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 11, No. 3 (September 30, 2021):
404, https://Doi.Org/10.22373/Jm.V11i3.5821.

19.

24 Wahyu Kurniawati, dkk, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, Klaten: 1B Press, 2023,
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Model discovery learning adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada pengalaman langsung dan pentingnya pemahaman
terhadap struktur atau ide-ide utama dalam suatu disiplin ilmu.
Pembelajaran ini mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
belajar. Tiga ciri utama dari model discovery learning yaitu: (1)
mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,
menggabungkan, dan menggeneralisasi pengetahuan; (2) berpusat pada
peserta didik; (3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan
pengetahuan yang sudah ada.

Adapun Langkah-langkah pembelajaran discovery learning
sebagai berikut.

2.1 Langkah-langkah pembelajaran discovery learning

Tahap Deskripsi
Tahap 1 Guru dapat memulai kegiatan
Stimulation pembelajaran dengan mengajukan
pemberian rangsangan pertanyaan, anjuran membaca buku,

dan aktivitas belajar lainnya yang
mengarah pada persiapan pemecahan
masalah. Stimulasi pada tahap ini
berfungsi  untuk  menyediakan
kondisi interaksi belajar yang dapat
mengembangkan dan membantu

peserta didik dalam mengeksplorasi

bahan.
Tahap 2 Guru  mengidentifikasi  sumber
Problem statement belajar dan memberi kesempatan
Identifikasi masalah kepada  peserta  didik  untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin
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permasalahan yang relevan dengan
bahan pengajaran, kemudian salah
satunya dipilih dan dirumuskan
dalam bentuk hipotesis (jawaban

sementara atas permasalahan).

Pengolahan data

Tahap 3 Guru membantu peserta didik
Data collecting mengumpulkan dan mengeksplorasi
Mengumpulkan data data.

Tahap 4 Guru membimbing peserta didik
Data processing dalam kegiatan mengolah data dan

informasi yang telah diperoleh

peserta  didik  baik  melalui

Menarik kesimpulan

wawancara, observasi, dan lain
sebagainya.
Tahap 5 Guru membimbing peserta didik
Verivication melakukan  pemeriksaan  secara
Pembuktian cermat untuk membuktikan benar
tidaknya hipotesis yang ditetapkan
dengan temuan alternatif dan
dihubungkan dengan hasil.
Tahap 6 Guru membimbing peserta didik
Generalization merumuskan prinsip dan generalisasi

hasil penemuannya.?®

4. Pemahaman Konsep
a. Pengertian pemahaman konsep
Memahami untuk

konsep merupakan kemampuan

menerima, mengasimilasi, dan memahami data atau pengetahuan

25 Haris Budi santosa dan Widyaiswara Ahli Madya, Bahan Ajar Inquiry-Discovery
Learning, Bali: Balai Diklat Keagamaan, 2020, 15.
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yang diperoleh melalui rangkaian peristiwa atau situasi yang
terlihat atau terdengar dan disimpan secara mental untuk
selanjutnya digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Susanto (2013)
mendefinisikan pemahaman konseptual sebagai kemampuan
menyerap dan mengolah makna materi atau mata pelajaran yang
dipelajari; sejauh mana siswa mampu menerima, mengolah, dan
memahami pelajaran yang disampaikan guru; atau sejauh mana
siswa mampu memahami dan memahami apa yang mereka baca;
atau hasil penelitian atau pengamatan langsung yang dilakukan
guru. Jika siswa mampu menjelaskan suatu mata pelajaran atau
memberikan penjelasan yang jelas dan mendalam dengan
menggunakan bahasanya sendiri, maka dianggap telah
memahaminya.2®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep merupakan kemampuan seseorang untuk
memahami sebuah konsep serta dapat menginterpretasikannya tanpa
mengubah makna sebenarnya.

b. Indikator pemahaman konsep

Menurut Anderson dan Krathwohl, ada tujuh kategori

kognitif dalam pemahaman yang meliputi hal-hal berikut ketika

menggambarkan tanda- tanda pengetahuan ide:

%Ni Kadek Erina Susanti, Asrin Asrin, dan Baiq Niswatul Khair, “Analisis Tingkat
Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V SDN Gugus V Kecamatan Cakranegara,” Jurnal Ilmiah
Profesi Pendidikan 6, No. 4 (Desember 28, 2021): 686, https://doi.Org/10.29303/Jipp.V6i4.317.
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1. Menafsirkan (interpreting), adalah proses mengubah suatu jenis
informasi menjadi jenis informasi lain, misalnya dari kata
menjadi angka atau sebaliknya,atau dari suatu bentuk informasi
ke bentuk informasi lain, misalnya merangkum atau
memparafrase.

2. Memberi contoh (exemplifying), yaitu memberi contoh
mengenai suatu gagasan atau prinsip yang luas. Kapasitas untuk
mengenali ciri-ciri suatu konsep dan kemudian menerapkannya
dalam instansi diperlukan untuk memberikan contoh.

3. Mengklasifikasikan  (classifying), Mengidentifikasi  dan
menempatkan suatu objek atau fenomena kedalam kategori
tertentu.

4. Meringkas (summarizing) yaitu membuat suatu pernyataan yang
mewakili seluruh informasi atau membuat abstrak dari suatu
tulisan.

5. Menarik inferensi (inferring), yaitu menarik suatu kesimpulan
dari sekumpulan keadaan yang sama dan berbeda.

6. Membandingkan  (comparring), yaitu  mengidentifikasi
persamaan dan perbedaan yang terdapat pada dua objek, ide,
ataupun situasi.

7. Menjelaskan (explaining), membangun dan menggunakan

model kausal di dalam sistem sebagai sarana penjelasan.?’

2’Rima Rikmasari dan Shifa Hilya Fernanda, Peningkatan dan Keaktifan siswa dengan
Menggunakan Metode Concept Mapping (Peta Konsep) kelas IV SDN Kranji Il Bekasi Barat,
Indonesian Journal of Primary Education, 2 No. 1, (may 25, 2018), 125.
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5. Pembelajaran IPAS
a. Pengertian pembelajaran IPAS

Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajarannya
memberikan guru kebebasan dalam memilih format, pengalaman,
serta materi yang cocok dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Sedangkan peserta didik dibebaskan untuk mengeksplor seluas
mungkin. Sehingga pembelajaran tidak melulu dalam ruang kelas
melainkan di luar kelas juga dapat dilaksanakan. Salah satu hal yang
baru dari penerapan Kurikulum Merdeka yaitu mata pelajaran IPA
dan IPS pada jenjang Sekolah Dasar (SD) kelas IV, V, VI, pada
Kurikulum Merdeka kedua mata pelajaran tersebut digabung.
Pembelajaran IPA dan IPS akan diberikan secara bersamaan dengan
nama mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Dua mata pelajaran tersebut masuk dalam mata pelajaran pokok
yang mesti didapatkan oleh peserta didik.

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji mengenai makhluk
hidup, benda mati yang ada di alam semesta serta interaksinya dan
mengkaji kehidupan manusia sebagai individu, makhluk sosial yang
berinteraksi dengan lingkunganya. Pembelajaran pada mata

pelajaran IPAS memiliki tujuan menjadikan peserta didik dapat
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memahami kerja alam semesta dan interaksinya dengan kehidupan
manusia dimuka bumi.?®

Pembelajaran IPAS pada jenjang MI/SD ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan literasi dasar. Hal ini menjadi dasar
bagi penyiapan siswa dalam mempelajari IPA dan IPS yang lebih
kompleks di jenjang SMP. Siswa melihat fenomena alam dan social
secara terstruktur ketika mempelajari lingkungan sekitar, sehingga
mereka akan terbiasa melakukan kegiatan inkuiri misalnya
melakukan kegiatan observasi dan mengeksplorasi. Hal ini sangat
penting sebagai pondasi bagi mereka untuk mempelajari konsep
lebih dalam lagi pada mata pelajaran IPA dan IPS pada jenjang
SMP.2

Dibawah ini merupakan CP, TP, dan ATP pembelajaran IPAS kelas

IV:

8Gismina Tri Rahmayati, dan Andi Prastowo, 2023, “Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam Dan Sosial Di Kelas IV Sekolah Dasar dalam Kurikulum Merdeka,” Jurnal Kajian Pendidikan
Dasar, 13, No. 1, hal. 17.

PInggit Dyaning Wijayati dan Anita Ekantini, 2023, “Implementasi Kurikulum Pada
Pembelajaran IPAS MI/SD,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 08, No. 02, hal. 2106.



Tabel 2.2 CP, TP, dan ATP

Elemen Capaian Pembelajaran (CP) Tujuan Pembelajaran (TP) Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP)
Peserta didik menganalisis menganalisis jenis-jenis serta . Mengidentifikasi masalah yang
Pemahaman berkaitan dengan pelestarian

IPAS (Sains)

hubungan antara bentuk serta
fungsi bagian tubuh pada
manusia (pancaindra).

Peserta didik dapat membuat
simulasi menggunakan
bagan/alat bantu sederhana
tentang siklus hidup makhluk
hidup.

Peserta didik dapat
mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan pelestarian
sumber daya alam di
lingkungan sekitarnya dan
kaitannya dengan upaya
pelestarian makhluk hidup.
Peserta didik mengidentifikasi
proses perubahan wujud zat
dan perubahan bentuk energi
dalam kehidupan sehari-hari.
Peserta didik mengidentifikasi
sumber dan bentuk energi serta
menjelaskan proses perubahan
bentuk energi dalam kehidupan

fungsi pancaindra pada manusia
menganalisis bagian-bagian dan
fungsi indra penglihatan pada
manusia serta cara merawatnya
menganalisis bagian-bagian dan
fungsi indra pendengaran pada
manusia serta cara merawatnya
menganalisis bagian-bagian dan
fungsi indra pembau pada
manusia serta cara merawatnya
menganalisis bagian-bagian dan
fungsi indra pengecap pada
manusia serta cara merawatnya
menganalisis bagian-bagian dan
fungsi indra peraba pada
manusia serta cara merawatnya
menganalisis jenis penyakit atau
kelainan pancaindra pada tubuh
manusia

Menyimulasikan siklus hidup
makhluk hidup dengan
menggunakan bagan atau alat

sumber daya alam di
lingkungan sekitarnya

. Mengidentifikasi masalah yang

berkaitan dengan upaya
pelestarian makhluk hidup.

. Mengidentifikasi proses

perubahan wujud zat dalam
kehidupan sehari-hari

. Mengidentifikasi sumber

energi dalam dalam kehidupan
sehari-hari.

. Menjelaskan perubahan energi

dalam kehidupan sehari-hari

. Mengenal keragaman budaya

dan kearifan lokal di provinsi
tempat tinggalnya serta
menghubungkan dengan
konteks kehidupan saat ini

. Mengenal sejarah (baik tokoh

maupun periodisasinya) di
provinsi tempat tinggalnya

29



sehari-hari (contoh: energi
kalor, listrik, bunyi, cahaya).
Peserta didik memanfaatkan
gejala kemagnetan dalam
kehidupan sehari-hari,
mendemonstrasikan berbagai
jenis gaya dan pengaruhnya
terhadap arah, gerak dan
bentuk benda.

Peserta didik mendeskripsikan
terjadinya siklus air dan
kaitannya dengan upaya
menjaga ketersediaan air. Di
akhir fase ini, peserta didik
menjelaskan tugas, peran, dan
tanggung jawab sebagai warga
sekolah serta mendeskripsikan
bagaimana interaksi sosial
yang terjadi di sekitar tempat
tinggal dan sekolah.

Peserta didik mengidentifikasi
ragam bentang alam dan
keterkaitannya dengan profesi
masyarakat.

Peserta didik mampu
menunjukkan letak
kota/kabupaten dan provinsi

bantu sederhana tentang siklus
mahluk hidup

Mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan pelestarian
sumber daya alam di lingkungan
sekitarnya

Mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan upaya
pelestarian makhluk hidup.
Mengidentifikasi proses
perubahan wujud zat dalam
kehidupan sehari-hari
Mengidentifikasi sumber energi
dalam dalam kehidupan sehari-
hari.

Menjelaskan perubahan energi
dalam kehidupan sehari-hari
Memanfaatkan gejala
kemagnetan dalam kehidupan
sehari-hari

Mendemonstrasikan berbagai
jenis gaya dan pengaruhnya
terhadap arah, gerak dan bentuk
benda

Mendeskripsikan dan
mendemonstrasikan terjadinya
siklus air dan kaitannya dengan
upaya menjaga ketersediaan air.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

serta menghubungkan dengan
konteks kehidupan saat ini
Mengenal nilai mata uang
dalam kehidupan sehari-hari
Membedakan antara kebutuhan
dan keinginan dalam
kehidupan sehari-hari
Mendemonstrasikan
bagaimana uang digunakan
untuk mendapatkan nilai
manfaat/ memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari.
Memanfaatkan gejala
kemagnetan dalam kehidupan
sehari-hari
Mendemonstrasikan berbagai
jenis gaya dan pengaruhnya
terhadap arah, gerak dan
bentuk benda.

Menjelaskan peran, dan
tanggung jawab sebagai warga
sekolah

Menjelaskan dan
mendeskripsikan interaksi
sosial di sekolah sesuai dengan
peran, dan tanggung jawabnya
Menunjukkan letak
kota/kabupaten dan provinsi
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tempat tinggalnya pada peta
konvensional/digital.

Peserta didik mendeskripsikan
keanekaragaman hayati,
keragaman budaya, kearifan
lokal dan upaya
pelestariannya.

Peserta didik mengenal
keragaman budaya, kearifan
lokal, sejarah (baik tokoh
maupun periodisasinya) di
provinsi tempat tinggalnya
serta menghubungkan dengan
konteks kehidupan saat ini.
Peserta didik mampu
membedakan antara kebutuhan
dan keinginan, mengenal nilai
mata uang dan
mendemonstrasikan bagaimana
uang digunakan untuk
mendapatkan nilai manfaat/
memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari.

Menjelaskan peran, dan
tanggung jawab sebagai warga
sekolah

Menjelaskan dan
mendeskripsikan interaksi sosial
di sekolah sesuai dengan peran,
dan tanggung jawabnya
Menunjukkan letak
kota/kabupaten dan provinsi
tempat tinggalnya pada peta
konvensional/digital.
Mendeskripsikan
keanekaragaman hayati di
daerah sekitar tempat tinggal dan
upaya pelestariannya,

Mengenal keragaman budaya
dan kearifan lokal di provinsi
tempat tinggalnya serta
menghubungkan dengan konteks
kehidupan saat ini

Mengenal sejarah (baik tokoh
maupun periodisasinya) di
provinsi tempat tinggalnya serta
menghubungkan dengan konteks
kehidupan saat ini

Membedakan antara kebutuhan
dan keinginan dalam kehidupan
sehari-hari

16.

17.

18.

19.

20.

21

22.

tempat tinggalnya pada peta
konvensional/digital
Mendeskripsikan
keanekaragaman hayati di
daerah sekitar tempat tinggal
dan upaya pelestariannya
Mendeskripsikan dan
mendemonstrasikan terjadinya
siklus air dan kaitannya
dengan upaya menjaga
ketersediaan air.
Menganalisis jenis-jenis serta
fungsi pancaindra pada
manusia

Menganalisis bagian-bagian
dan fungsi indra penglihatan
pada manusia serta cara
merawatnya

Menganalisis bagian-bagian
dan fungsi indra pendengaran
pada manusia serta cara
merawatnya

. Menganalisis bagian-bagian

dan fungsi indra pembau pada
manusia serta cara merawatnya
Menganalisis bagian-bagian
dan fungsi indra pengecap
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Mengenal nilai mata uang dalam
kehidupan sehari-hari
Mendemonstrasikan bagaimana
uang digunakan untuk
mendapatkan nilai manfaat/
memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari.

23.

24.

25.

pada manusia serta cara
merawatnya

Menganalisis bagian-bagian
dan fungsi indra peraba pada
manusia serta cara merawatnya
Menganalisis jenis penyakit
atau kelainan pancaindra pada
tubuh manusia
Menyimulasikan siklus hidup
makhluk hidup dengan
menggunakan bagan atau alat
bantu sederhana tentang siklus
mahluk hidu
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. Materi wujud zat dan perubahannya

. Zat padat

Zat padat memiliki bentuk dan volume yang relatif tetap. Zat padat
memiliki bentuk tertentu yang tidak berubah-ubah meskipun
diletakkan di dalam wadah yang berbeda-beda. Seperti contohnya
batu ini. Ketika diletakkan dalam gelas, bentuknya tetap seperti batu.
Begitu pula ketika diletakkan di dalam baskom, bentuknya juga

tidak berubah. Volumenya pun tidak berubah

. Zat cair

Zat cair memiliki sifat atau bentuk yang tidak tetap dan akan
berubah-ubah bentuknya menyesuaikan dengan wadahnya.
Contohnya seperti, ketika kita menuangkan air dari gelas ke dalam
botol, maka air akan mengalir dan menempati wadah tersebut

sehingga bentuknya akan berubah menyesuaikan dengan wadahnya.

. Zat gas

Gas memiliki bentuk yang tidak tetap. Selain bentuknya yang
berubah-ubah, gas ternyata juga menekan ke segala arah. Contohnya
seperti kita meniup balon yang dimasukkan ke dalam botol plastik
yang berbeda, maka bentuk gasnya pun akan berbeda.

. Perubahan wujud benda padat ke cair (mencair)

Semakin banyak kalor yang diberikan, semakin cepat suatu benda
mencair. Semakin besar api yang dinyalakan, semakin cepat suatu

benda mencair. Contoh perubahan wujud benda dari padat ke cair
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seperti lilin yang dibakar, es batu yang didiamkan di ruangan
terbuka, dan mentega yang dipanaskan di penggorengan.

5. Perubahan wujud benda cair ke padat (membeku)
Perubahan wujud benda dari cair menjadi padat ini disebut
membeku.. Ada zat-zat yang membeku di suhu yang sangat dingin
seperti air, tapi ada juga zat-zat yang membeku di suhu biasa (suhu
ruang) seperti agar-agar, lilin, lemak, dan cokelat.

6. Perubahan wujud benda cair ke gas (menguap)
Ketika benda cair terus menerus dipanaskan, maka lama-kelamaan
benda cair tersebut akan menguap. Contohnya ketika air dalam panci
dipanaskan terus menerus, maka air itu akan mulai mendidih dan
berubah wujud dari cair menjadi gas. Perubahan ini dinamakan
menguap.

7. Perubahan wujud benda gas ke cair (mengembun)
Ketika benda berwujud gas didinginkan dan kehilangan kalor maka
benda tersebut akan berubah wujud menjadi cair. Es batu yang
disimpan di atas tutup panci menurunkan suhu pada tutup tersebut.
Uap air yang semula panas, ketika menyentuh permukaan panci
akan kehilangan kalor dan menjadi dingin. Akibatnya wujud uap air

berubah dari gas menjadi cair.*

30 Amalia Fitri,dkk, Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV, Jakarta: Pusat kurikulum
dan perbukuan, 2021, 46-55
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B. Perspektif Teori dalam Islam
Adapun perspektif teori islam pada penelitian ini terdapat pada Al-Qur’an

surah an-Nahl ayat 64:

=
..«

Terjemahan Kemenag 2019
64. Kami tidak menurunkan Kitab (Al-Qur’an) ini kepadamu (Nabi Muhammad),
kecuali agar engkau menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan
serta menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.

Dalam ayat ini Allah swt bersumpah dengan nama-Nya bahwa Dia
telah mengirim banyak rasul sebelum Nabi Muhammad kepada berbagai
umat. Rasul-rasul itu menyeru umat-umat tersebut untuk beriman dan
menyembah Allah. Namun, umat-umat itu terpedaya oleh tipu daya setan,
membuat mereka menganggap perbuatan-perbuatan mereka baik, padahal
sebenarnya jahat. Setan itulah yang akhirnya menjadi teman mereka, dan
akan menemani mereka masuk ke dalam neraka.

Ayat di atas juga menjelaskan bahwasanya Al-Qur’an berfungsi
sebagai dasar dan pedoman bagi umat muslim. Allah menurunkan kitab Al-
Qur’an kepada nabi Muhammad saw untuk dijadikan bimbingan bagi umat
manusia, supaya nabi Muhammad dapat menjelaskan persoalan yang
diragukan oleh manusia, jadi Al-Qur’an berfungsi sebagai solusi bagi umat
manusia mengenai sesuatu yang diragukan dan tidak dimengerti. Sehingga
kita sebagai umat manusia dapat mengetahui mana yang baik dan mana

yang buruk.



36

Kitab Al-Qur’an juga sebagai petunjuk dan pedoman bagi nabi
Muhammad saw supaya dapat membimbing umatnya dijalan yang benar
dan terhindar dari segala kesalahan dan kebatilan. Selain itu Al-Qur’an juga
berisi rahmat Allah yang luar biasa bagi umat muslim yang beriman
kepadanya. Karena dengan beriman kepada Al-Qur’an kehidupan kita akan
terbimbing dan bahagia di dunia maupun di akhirat, umat manusia akan
mendapatkan ketentraman dan perlindungan dari Allah swt.3!

Begitu juga dengan adanya LKPD yang akan dikembangkan oleh
peneliti, LKPD diharapkan dapat menjadi solusi ditengah proses
pendidikan, dengan berbagai macam perkembangan zaman dan sistem
pendidikan saat ini. LKPD sebagai bahan ajar yang akan membantu guru
dalam memudahkan proses pembelajaran, yang akan mempermudah dalam
kegiatan pembelajaran. Karena dengan adanya LKPD peserta didik akan
lebih semangat untuk belajar dikarenakan desain LKPD yang menarik dan
variatif. Apalagi saat ini masih banyak guru yang hanya menggunkan
metode ceramah dan sesekali menggunakan metode diskusi ketika
pembelajaran. Sehingga peserta didik merasa bosan dan akibatnya mereka
tidak mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru dan asyik

dengan kesibukannya sendiri.

31Qur’an Kemenag “Lajnah Pentashihah Mushaf Al-Qur’an” (LPMQ, 2022).



D. Kerangka Berpikir

Studi Literatur

e Bahan ajar
e Discovery
learning

Observasi awal

Tabel 2.3 Kerangka Berpikir

Pemahaman
konsep siswa
meningkat

Permasalahan guru:

1. Kurangnya penggunaan media
pembelajaran

2. Hanya menggunakan metode
ceramah dan diskusi ketika
kegiatan pembelajaran

Permasalahan siswa:

1. Suka ramai saat pembelajaran
2. Kurang memperhatikan guru

>
3. Siswa cenderung pendiam dan
pemalu sehingga kurang
memahami materi
Uji coba «— Layak <+
Revisi < Tidak <
layak

Validasi

A
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LKPD
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Melalui gambar diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan, yaitu
kerangka berpikir yang digunakan pada penelitian ini berasal dari adanya
studi literatur tentang bahan ajar dan discovery learning. Setelah dilakukan
penelitian awal atau observasi peneliti menemukan beberapa permasalahan
terkait guru dan siswa sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut
peneliti berupaya untuk mengembangkan LKPD berbasis discovery
learning untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Pada proses
pengembangannya LKPD ini harus melewati tahap validasi oleh 3 orang
validator yaitu validator ahli materi, ahli media, dan praktisi pembelajaran.
Ketika LKPD divalidasikan LKPD yang dikategorikan layak sudah dapat
diuji cobakan kepada siswa dan LKPD yang belum layak akan melewati
tahap revisi yang setelah itu harus divalidasikan ulang sampai LKPD yang
dikembangkan layak untuk diuji cobakan kepada siswa sehingga dapat

meningkatkan pemahaman konsep siswa.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) yaitu
penelitian yang betujuan untuk mengembangkan sebuah produk dan
menguji  keefektifan produk yang dapat digunakan dalam proses
pendidikan. Pada saat ini banyak dari guru yang sudah menyadari
pentingnya penggunaan media pembelajaran, sehingga banyak guru yang
mengembangkan media pembelajaran dan menggunakannya ketika
kegiatan pembelajaran berlangsung karena dapat menunjang kegiatan
pembelajaran dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru.

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa LKPD berbasis
discovery learning pada materi wujud zat dan perubahannya untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV di MI Muhammadiyah 09
Kranji.

B. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Tahapan
model ADDIE menurut Branch (2009) mempunyai 5 tahap yaitu, analyze
(analisis), (Design) perancangan, (Develop) pengembangan), (Implement)
implementasi, dan (Evaluate) Evaluasi. Berdasarkan alur tersebut, kelima
tahapan model ADDIE ini saling berkaitan, terstruktur, dan sistematis

sehingga dapat memudahkan peneliti ketika melakukan pengembangan
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suatu produk. Konsep model ADDIE ini sangat cocok digunakan peneliti
untuk mengembangkan sebuah desain produk pembelajaran seperti LKPD.
Model ADDIE dibuat skema oleh Branch sebagai desain sistem

pembelajaran sebagai berikut:®

Gambar 3.1 Model pengembangan ADDIE

C. Prosedur Pengembangan
Model ADDIE (analisis, desain, pengembangan atau produksi,
implementasi, dan evaluasi) adalah proses pengembangan yang digunakan
dalam penelitian ini. Tahapan pengembangan penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Analyze (Analisis)
Kegiatan  dilakukan  peneliti  untuk  mengidentifikasi
permasalahan yang terjadi di MIM 09 Kranji. Pada penelitian tahap
pertama ini peneliti melakukan observasi pra lapangan dan dengan

melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan guru kelas IV MI

32 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach, Department of
Educational Psychology and Instructional Technology University of Georgia, 2009.
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3.
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Muhammadiyah 09 Kranji. Padatanggal 27 November 2023, peneliti
berbincang dengan Ibu Isnafiyah, S.Pd., guru kelas IV sekolah tersebut,
dan Bapak Muhammad Aminun, S.Pd., Kepala MI Muhammadiyah 09
Kranji. Sistem pembelajaran di MI Muhammadiyah 09 Kranji menjadi
subjek wawancara peneliti dengan kepala sekolah, dan hambatan-
hambatan yang muncul pada saat kegiatan pembelajaran kelas IV
menjadi subjek wawancara guru. Berdasarkan hasil wawancara,
pembelajaran di kelas IV MI Muhammadiyah 09 Kranji cenderung
berbasis ceramah dengan diskusi.

Design (Desain)

Pada tahap ini peneliti mulai menentukan beberapa kebutuhan
untuk merancang LKPD. Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti
adalah dengan memetakan CP, TP, dan ATP, menentukan matei
pembelajaran yaitu “wujud zat dan perubahannya”, menentukan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi ini yaitu model discovery
learning, kemudian mengamati karakteristik peserta didik kelas IV yang
ternyata mayoritas dari peserta didik kelas IV menyukai sesuatu yang
berwarna dan menarik. Sehingga LKPD ini didesain dengan semenarik
mungkin sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Develop (Pengembangan)

peneliti mengembangkan produk yang telah dirancang
sebelumnya bernama LKPD. Berdasarkan konsep dan desain yang
dikembangkan, peneliti akan mengembangkan LKPD. LKPD yang

dikembangkan oleh peneliti ini berupa LKPD cetak yang dapat
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digunakan sebagai bahan ajar untuk memudahkan peserta didik dalam
memahami konsep materi yang disampaikan oleh guru. LKPD ini akan
divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli praktisi sebelum
disajikan kepada siswa.
4. Implement (Implementasi)
Pada tahap ini peneliti akan mengimplementasikan produk yang
dihasilkan berupa LKPD cetak untuk peserta didik kelas IV MI
Muhammadiyah 09 Kranji yang berjumlah 16 siswa pada tahun ajaran
2024-2025. Proses implementasi digunakan untuk menilai kelayakan
dan kebermanfaatan LKPD yang dikembangkan peneliti.
5. Evaluate (Evaluasi)
Setelah dilakukannya penerapan, LKPD yang dikembangkan
akan dievaluasi secara menyeluruh untuk memperbaiki kekurangan
yang terdapat pada produk dengan tujuan untuk menilai kelayakan dan

kebermanfaatan dari LKPD yang telah dikembangkan.

D. Uji Produk

Tahap ini digunakan untuk mengetahui tingkat validitas, kelayakan, dan
kepraktisan LKPD yang telah dikembangkan, Adapun uji produk ini

meliputi:

1. Uji Ahli (validasi Ahli)
a. Desain uji ahli.
Pada tahap ini peneliti akan memvalidasikan LKPD yang telah

dikembangkan untuk diuji kelayakannya kepada beberapa ahli
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dengan memberikan instrumen validasi, diantaranya: ahli materi,
ahli media, dan praktisi pembelajaran.
b. Subjek uji ahli
1) Ahli materi
Ahli materi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
dosen yang ahli dan berpengalaman pada bidang IPA, serta
memiliki pengetahuan yang mendalam tentang materi IPA
supaya dapat memberikan kritik dan saran sesuai dengan materi
yang dikembangkan.
2) Ahli media
Ahli media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
seorang dosen yang ahli dan berpengalaman dalam bidang
desain dan merancang bahan ajar supaya dapat memberikan
kritik dan saran yang sesuai dengan produk yang dikembangkan.
3) Praktisi pembelajaran
Praktisi pembelajaran dalam hal ini yaitu guru di MIM
09 Kranji yang mengajar mata pelajaran IPA yang akan
memberikan penilaiannya tentang kelayakan LKPD yang
dikembangkan.
2. Uji Coba
a. Desain uji coba
Desain uji coba ini dilakukan untuk mengetahui respon
peserta didik terhadap LKPD yang diberikan menggunakan angket

dan untuk mengukur sejauh mana tingkat pemahaman konsep
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peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD
menggunakan pretest dan posttest. Kegiatan ini dilakukan selama 2

kali pertemuan

b. Subjek uji coba
Subjek uji coba pada penelitian pengembangan LKPD
berbasis discovery learning ini adalah seluruh peserta didik kelas
IV MIM 09 Kranji yang berjumlah 16 peserta didik tahun ajaran

2024/2025.

E. Jenis Data
Dua jenis data berbeda digunakan dalam penelitian ini: data
kuantitatif dan kualitatif. Informasi kuantitatif dikumpulkan dengan
menggunakan metode berikut: a) Penilaian validasi oleh ahli materi, ahli
media, dan praktisi pembelajaran; b) Penilaian uji coba lapangan pada
angket kepraktisan; dan c) tes analisis untuk meningkatkan pemahaman
konseptual (pretest-posttest). Sumber data kualitatif berikut ini: a) hasil

wawancara guru, serta  b) kritik dan saran dari validator.

F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Pada penelitian ini rangkaian observasi dilakukan pada tanggal
27 November 2023. Karena peneliti belum menetapkan objek
penelitian, maka jenis observasi yang dilakukan yaitu observasi tidak

terstruktur. Sebelum memulai uji coba dan pengumpulan data, peneliti
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dalam penelitian ini melakukan observasi dengan melakukan
pengamatan langsung di sekolah ketika berlangsungnya kegiatan

pembelajaran di kelas.

. Wawancara

Salah satu Teknik yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan
informasi secara luas adalah dengan melakukan wawancara. Peneliti
melakukan wawancara secara tidak terstruktur kepada guru kelas IV.
Wawancara ini merupakan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan
peneliti kepada 2 orang yaitu kepala sekolah MI Muhammadiyah 09
Kranji yaitu bapak Muhammad Aminun, S. Pd dan guru kelas IV yaitu
ibu Isnafiyah, S.Pd. Dikatakan wawancara tidak terstruktur artinya,
peneliti tidak memanfaatkan pertanyaan wawancara tertulis sebagai
pedoman wawancara atau perlengkapan untuk mendokumentasikan
kegiatan wawancara.

Tabel 3.1 Instrumen wawancara

No. Pertanyaan

Berapa jumlah peserta didik kelas IV di MIM 09 Kranji?

) Bagaimana sistem pembelajaran di MIM 09 Kranji?

Apakah bahan ajar berupa LKPD berbasis discovery
3 learning sudah diterapkan di kelas IV?

Bagaimana respon peserta didik ketika diterapkan bahan
4 ajar berupa LKPD?

Bagaimana kondisi kelas dan karakteristik siswa kelas IV
5 di MIM 09 Kranji?

Apakah guru di MIM 09 Kranji memiliki kesulitan dan
6 hambatan ketika membuat suatu bahan ajar/media
pembelajaran?
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IV?

Apakah judul yang akan dikembangkan oleh peneliti
memiliki kecocokan dengan situasi yang terjadi di kelas

3. Lembar

Angket

a. Lembar angket validasi ahli materi

Lembar angket validasi ahli materi yang diberikan kepada

ahli materi berjumlah 15 pertanyaan berfungsi untuk menilai

kesesuaian materi dengan LKPD. Peneliti mengadaptasi dari

validitas intan dan sifak yang telah dimodifikasi oleh peneliti.®

Tabel 3.2 Kisi-Kisi validasi ahli materi

Aspek yan . Butir
No. ll;inilyai & Indikator Soal
Kesesuaian materi dengan CP 1
dan TP.
Kesesuaian materi dengan
. i 1

model Discovery learning.
Isi dari media mampu menarik
perhatian dan minat siswa 1
dalam mempelajari materi
pembelajaran.
LKPD dapat mendorong siswa

Kelayakan isi untuk memahami materi 1

1 dengan mudah.

Permasalahan yang disajikan
dalam LKPD berkaitan dengan 1
kehidupan sehari-hari.
Permasalahan yang disajikan
dalam LKPD dapat dipahami 1
oleh siswa.
Kegiatan yang dilakukan dapat
membantu siswa untuk 1

menemukan sebuah konsep.

33 Intan Zusvie Herianto dan Sifak Indana, Validitas dan Keefektifan Lembar Kegiatan
9, No. 1 (januari 2020), 28,

Siswa Berbasis
http://ejournal.unesa.ac.

Contextual, Bioedu

id/index.php/bioedu
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LKPD yang disajikan dapat

mendukung sikap kerja sama 1
antar siswa.
LKPD yang disajikan dapat
mengembangkan keterampilan 1
siswa.
Menggunakan Bahasa yang 1
komunikatif
Menggunakan Bahasa yang
2 kebahasaan mudah dipahami oleh siswa !
Pemilihan kata sesuai dengan 1
karakteristik kelas [V
Terdapat petunjuk pengerjaan 1
soal.
Penyajian materi disusun 1
3 Penyajian secara beruntutan.
Kesesuaian gambar dengan
materi wujud zat dan 1

perubahannya

b. Lembar angket validasi media

Lembar angket validasi ahli media yang diberikan kepada

ahli media berjumlah 15 pertanyaan berfungsi untuk mendapatkan

data yang tepat. Peneliti mengadaptasi dari validitas akbar yang

telah dimodifikasi oleh peneliti.

Tabel 3.3 Kisi-kisi validasi ahli media

Aspek yang

No. Dinilai

Indikator

Butir
Soal

Efektifitas

LKPD mudah digunakan
untuk siswa.

LKPD yang dibuat dapat
membantu siswa memahami
materi dengan mudabh.

LKPD dapat membuat siswa
aktif dalam pembelajaran.

Tampilan LKPD

Petunjuk penggunaan mudah
dan jelas untuk dipahami.

Ketepatan pemilihan gambar
dengan materi.

Gambar yang disajikan dapat
menarik perhatian siswa.
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Pemilihan gambar sesuai

dengan karakteristik siswa 1
kelas IV.
Kombinasi gambar, tulisan,
dan komponen disusun dengan 1
baik dan seimbang.
Bahasa yang digunakan mudah

. . > 1
dipahami oleh siswa.
Ketepatan pemilihan jenis font 1
sesuai dengan siswa kelas IV.

3 Teks Ukuran font yang digunakan 1
sesuai dengan siswa kelas IV.
Sistem penomoran yang jelas. 1
LKPD menggunakan struktur 1
kalimat yang jelas.

Pemilihan warna background,
tulisan, dan symbol sesuai 1
dengan karakteristik materi

4 Warna dan siswa.

Pemilihan warna, ukuran, dan
jenis huruf menunjang 1

kemenarikan LKPD.

c. Lembar angket validasi praktisi pembelajaran

Lembar angket

validasi praktisi pembelajaran yang

diberikan kepada ahli media berjumlah 10 pertanyaan yang

berfungsi untuk mendapatkan data yang tepat.

Peneliti

mengadaptasi dari validitas akbar yang telah dimodifikasi oleh

peneliti.>*

3.3 Kisi-Kkisi validasi praktisi pembelajaran

No. Aspek yang Indikator Butir
Dinilai Soal
Materi yang disajikan sesuai 1
Materi dengan CP dan TP
1 Materi disajikan secaraa 1
terstruktur

34 Noveri Amal Jaya dan Bertikaria Laoli, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Bahasa Indonesia Berbasis Saintifik, Jurnal Edumaspul 5, No. 2 (01 oktober 2021), 986.
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Penyajian

Kesesuaian pemilihan
gambar dengan materi

Penyajian LKPD dapat
menyampaikan materi
dengan tepat

Pemilihan desain sesuai
dengan karakteristik siswa
(jenis font, ukuran font,
pemilihan gambar, warna)

Menggunakan struktur
kalimat yang jelas

Efektifitas

LKPD yang dibuat dapat
membantu siswa memahami
materi dengan mudah

LKPD dapat membuat siswa
aktif dalam pembelajaran

LKPD melibatkan siswa dan
mendorong siswa dalam
berpendapat

LKPD yang disajikan dapat
mendukung sikap kerja

sama antar siswa

d. Angket kepraktisan LKPD

kepada

siswa untuk mendapatkan respon siswa

Angket in1 mencakup 10 pertanyaan yang akan diberikan

setelah

menggunakan LKPD.peneliti mengadopsi dari validitas akbar dan

telah dimodifikasi oleh peneliti. Siswa akan mendapatkan angket ini

setelah melakukan kegiatan posttes

t.35

3.4 Kisi-kisi angket respon peserta didik

No. Indikator Butir
Soal
1 Apakah media pembelajaran LKPD menarik? 1
Apakah media pembelajaran LKPD mudah 1
2 digunakan?

% Noveri Amal Jaya dan Bertikaria Laoli




50

Apakah ukuran dan jenis font pada LKPD
3 mudah dibaca?

Apakah materi yang disajikan pada LKPD
4 mudah dipahami ketika menggunakan LKPD?

5 Apakah kamu menyukai tampilan pada LKPD? 1

Apakah kamu lebih tertarik dalam belajar

6 ketika menggunakan LKPD? !
Apakah kamu semangat dalam mempelajari
7 materi wujud zat dan perubahannya 1
menggunakan LKPD?
Apakah kamu bersungguh-sungguh mengikuti 1
8 pembelajaran dengan media LKPD?
Apakah belajar sambil menggunakan LKPD 1
9 dapat meningkatkan minat belajarmu?
Apakah kamu ingin belajar IPA menggunakan 1
10 | LKPD?

4. Lembar tes pemahaman konsep (pretest-posttest)

Pada tahap ini kegiatan tes dilakukan pada 2 tahap. Tahap
pertama peneliti akan memberikan soal latihan kepada siswa sebelum
menerapkan LKPD (pretest) dan tahap kedua setelah diterapkannya
LKPD IPAS berbasis discovery learning peneliti akan melakukan
posttest untuk mengukur tingkat pemahaman konsep peserta didik. Soal
ini masing-masing berjumlah 15 butir. Kegiatan ini dilakukan untuk
mengetahui  peningkatan pemahaman konsep siswa setelah
diterapkannya LKPD IPAS berbasis discovery learning. Dalam
pembuatan tes ini peneliti berpatokan pada indicator pemahaman

konsep.

G. Teknik Analisis Data
Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan Teknik analisis data

dalam penelitian ini. Lebih lanjut, penjelasan mengenai validitas dan
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kegunaan survei memberikan data kuantitatif. Sedangkan temuan tes
peningkatan pemhaman konsep, angket uji kpraktisan LKPD, dan angket
uji validasi digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif.
1. Uji validasi LKPD
Dengan menggunakan angket validitas materi dan media,
diperoleh informasi dari satu orang ahli materi, satu orang ahli media,
dan satu orang praktisi lapangan. Kevalidan dan kelayakan LKPD dapat

dihitung sebagai berikut.

Yx
P==—-x100%
> xi

Keterangan

P : Persentase

Y x  :Total Jumlah Skor Jawaban Validator

2. xi :Jumlah Total Jawaban Tertinggi

Sesuai dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan, data yang

dikumpulkan dari kedua validator akan dilakukan analisis deskriptif
kuantitatif menggunakan hasil skor dan persentase.®® Setelah data
diperoleh, peneliti akan melanjutkan untuk menilai validitas produk
berdasarkan kriteria berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Kevalidan LKPD

Persentase Kriteria
76% - 100% Sangat Valid
56% - 75% Valid

%6Nur Alaviyah Alhikma, 2021, “Pengembangan Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik
(E-LKPD) Berbasis React Pada Materi Bangun ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP Islam
Sabilurrosyad Gasek Kota Malang,” 43-44.
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Cukup Valid

26% - 50%
Kurang Valid

0% - 25%

2. Uji angket kepraktisan LKPD
Yaitu sebuah angket yang akan diberikan kepada siswa. Data

hasil angket siswa tentang kepraktisan LKPD oleh siswa akan

dikonversikan dalam bentuk persentase. Persentase angket kepraktisan

LKPD dapat dihitung sebagai berikut:
Yx

P = Sxi x 100%
Keterangan
P : Persentase
Y. x :Total Jumlah Skor yang diperoleh dari respon peserta didik
2. xi :Jumlah Total Jawaban Tertinggi

Hasil persentase tingkat kepraktisan LKPD yang didapatkan

dapat dikategorikan berdasarkan tabel 3.4%7

Tabel 3.7 Kriteria Kepraktisan LKPD

Persentase Kriteria
81% - 100% Sangat Praktis
61% - 80% Praktis
41% - 60% Cukup
21%-40% Kurang
0% - 20% Tidak Praktis

$"Amalia Ulandari, Mitarlis, "Pengembangan Lembar Kerja Pessrta Didik (LKPD)
Berwawasan Green Chemistry Untuk Meningkatkan Literasi Sains Pada Materi Asam Basa,

Inovasi Pendidikan Kimia 15, no.1 (2021): 2768.
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3. Analisis tes peningkatan pemahaman konsep
Data akan dikumpulkan dari hasil sebelum dan sesudah tes untuk
menghitung rata-ratanya. Bertujuan untuk membandingkan kinerja
siswa sebelum dan sesudah diberlakukannya LKPD berbasis discovery
learning. Uji N-gain yang menggunakan rumus berikut diperlukan

untuk menginterpretasikan data.*

N -gain = %
Keterangan
S post : Skor Posttest
S pre : Skor Pretest
S maks : Skor Maksimum Ideal

Kriteria perolehan skor N-gain dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.8 Kriteria Skor N-gain

N-gain Kriteria Interprestasi

g>0,7 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang

g<0,3 Rendah

% sindi Permata, Patricia, dan Sugiarti, Pengembangan LKPD Berbasis Discovery

Learning Berbantuan Software Tracker Pada Materi Gerak Melingkar Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Peserta Didik, Jurnal Kumparan Fisika 4, No. 2 (30 September 2021), 140,
https://doi.org/10.33369/jkf.4.2.129-138.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan LKPD IPAS Berbasis Discovery Learning

Produk yang dikembangkan pada penelitian pengembangan ini berupa
LKPD berbasis discovery learning pada materi wujud zat dan perubahannya
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas [V MI muhammadiyah 09
Kranji. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yakni analyze (analisis),
design (desain), developt (pengembangan), implement (implementasi), dan
evaluate (evaluasi). Berikut merupakan tahapan pengembangan penelitian ini.
1. Analyze (Analisis)

Tahap analisis merupakan hal pertama yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui permasalahan yang terjadi di kelas IV MI Muhammadiyah 09
Kranji. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah
dan guru kelas IV MIM 09 Kranji. Wawancara dilakukan kepada bapak
Muhammad Aminun, S. Pd selaku kepala sekolah dan ibu Isnafiyah, S.Pd
selaku guru kelas IV.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti ketika observasi
pra penelitian, peneliti menemukan beberapa permasalahan seperti
kurangnya penggunaan media pembelajaran dan guru hanya menggunakan
metode ceramah dan sesekali diselingi diskusi. Selain itu penggunaan media
pembelajaran yang mendukung keterlibatan siswa secara langsung pada
materi wujud zat dan perubahannya juga belum dilakukan oleh guru.

Sehingga siswa hanya menerima dan memahami materi berdasarkan apa

54
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yang disampaikan oleh guru dan berdasarkan gambar yang terdapat pada
buku siswa. Hal ini juga dilatar belakangi oleh mayoritas usia tenaga
pendidik yang mengajar di MI Muhammadiyah 09 Kranji diatas 45 tahun
dan kurang mengikuti perkembangan teknologi sekarang sehingga guru
kurang bisa membuat LKPD yang menarik.

Oleh karena itu peneliti menemukan solusi terkait permasalahan-
permasalahan yang terjadi dengan mengembangkan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) IPAS berbasis discovery learning pada materi wujud zat dan
perubahannya untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV MI
Muhammadiyah 09 Kranji.

Design (Desain)

Pada tahap ini peneliti mengawali dengan mempersiapkan
komponen-komponen yang akan dicantumkan dalam produk. Adapun
komponen yang dimaksud seperti materi yang digunakan yaitu wujud zat
dan perubahannya, kemudian peneliti juga memilih model yang sesuai
dengan materi ini yaitu model discovery learning karena dengan model ini
siswa dapat terlibat langsung untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran
sehingga siswa dapat menemukan pemahaman konsep materi dengan
mudah. Selain itu, dengan adanya model discovery learning dapat melatih
sikap kerja sama dan tanggung jawab antar siswa serta dapat mengasah
kemampuan siswa untuk berfikir kritis.

Selain dua hal di atas, komponen lain yang terkandung dalam LKPD
seperti pemilihan CP, TP, dan ATP yang sesuai dengan materi, petunjuk

penggunaan, gambar yang sesuai dengan materi yang dipaparkan, dan
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serangkaian latihan atau tugas yang dapat mendukung isi dari LKPD. Selain
itu, ada juga hal yang menjadi penunjang kevalidan LKPD yaitu adanya
instrumen-instrumen validasi yang akan diberikan kepada beberapa
validator ahli seperti validator ahli materi, validator ahli media, dan
validator praktisi pembelajaran.

Setelah mengumpulkan rancangan-rancangan tersebut peneliti
mulai membuat media kemudian akan divalidasikan supaya dapat dilihat
kevalidannya kepada tiga orang validator yang kemudian peneliti akan
melakukan penelitian ke lapangan.

Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini peneliti mulai menyusun LKPD sesuai dengan
komponen-komponen yang sesuai dengan desain LKPD menggunakan
aplikasi Canva untuk mengedit produk ini. Dimulai dengan mendesain
cover LKPD, petunjuk penggunaan yang harus diperhatikan oleh siswa
ketika menggunakan LKPD, kolom identitas, CP, TP, ATP, isi LKPD yang
mencakup materi wujud zat dan perubahannya, dan latihan-latihan yang
harus diselesaikan peserta didik yang sesuai dengan konteks discovery
learning, dan yang terakhir yaitu bagian profil pengembang.

Dalam pengembangan LKPD peneliti memperhatikan kesesuaian
tampilan gambar, warna, ukuran huruf, dan jenis huruf supaya sesuai
dengan karakteristik siswa kelas IV sehingga siswa dapat antusias dan

memahami materi dengan mudah.
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a. Cover
Bagian cover LKPD berisi tulisan “LKPD (Lembar Kerja peserta Didik)
berbasis discovery learning dilengkapi dengan tulisan materi yang
disampaikan didalam LKPD. Di bagian atas terdapat logo instansi,
bagian bawah terdapat nama pengembang, dan bagian kanan bawah
terdapat tingkatan fase yang dijadikan subjek penelitian. Cover LKPD
di desain semenarik mungkin dilengkapi dengan elemen-elemen yang

disesuaikan dengan karakteristik materi dan siswa kelas I'V.

- R
LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery Learning

Materi : Wujud Zat dan Perubahannya

Gambar 4.1 Cover

b. Petunjuk penggunaan dan kolom identitas
Pada halaman petunjuk penggunaan terdapat informasi yang dapat
difahami oleh siswa supaya tidak kesulitan ketika menggunakan LKPD.
Instruksi yang diberikan pada halaman petunjuk penggunaan

menggunakan bahasa yang komunikatif supaya siswa mudah
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memahami instruksi yang diberikan. Pada halaman kolom identitas

berisi “nama kelompok, kelas dan hari/tanggal”.

Petunjuk Penggunaan Kolom Identitas

ey
'

Tulislah identitas kelompok pada kolom
yang tersedia

Bacalah petunjuk kegiatan dengan cermat

Kerjakan bersama kelompok dengan
kompak

A= Tanyakankepada guruapabila
3 menemukan kesulitan &) %

Gambar 4.2 Petunjuk penggunaan dan kolom identitas
c. CP, TP, dan ATP
Pada halaman ini terdapat capaian pembelajaran, yaitu kompetensi yang
harus dicapai oleh siswa pada setiap jenjang pendidikan. Tujuan

pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran.

CP,TP,dan ATP

Capalan chlﬂnnng

Tujuan Pembelajaran @

Gambar 4.3 CP, TP, dan ATP
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d. Halaman isi LKPD berbasis discovery learning
Halaman isi atau inti LKPD berbasis discovery learning berisi cakupan
materi dan serangkaian penugasan yang harus diselesaikan oleh siswa
yang sudah disesuaikan dengan tahap-tahap pembelajaran berbasis
discovery learning. Halaman awal pada bagian inti LKPD berisi
stimulus, halaman kedua problem statement (pemecahan masalah),
halaman ketiga data collection berisi pengumpulan alat dan bahan yang
dibutuhkan ketika praktikum, halaman keempat data processing, pada
tahap ini siswa diajak oleh guru untuk melakukan praktikum supaya
siswa dapat terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Halaman kelima
verivication yaitu siswa diajak mencocokkan jawaban pada pernyataan
yang tersedia. Halaman keenam generalization yaitu pengungkapan
kesimpulan yang didapat oleh siswa mengenai materi yang telah

dipelajari. Pada halaman akhir inti LKPD dilengkapi dengan quiz.

ﬁl’mblem Statement

Hai anak hebat! pada kegiatan kali ini kalian harus mencari barang
yang ada di sekitarmu yang termasuk benda padat, cair, dan gas. ,
Kemudian kelompokkan barang tersebut sesuai dengan kolom yang

tertera. Lakukan dengan tepat dan penuh konsentrasi!
Ketika libur sekolah Rani, Abil, dan Luna bermain bersama di rumah Rani.

Vereka bertiga berjanjian untuk berkumpul karena ingin membuat es lilin

bersama. Rani dan teman temannya pun menyiapkan alat dan bahan yang
dibutubkan sepertiz plastik, karct, baskom, gelas, air, dan serbuk minuman.

Benda Padat Benda Cair Benda Gas

Kemudian Rani, Abil, dan Luna mulai mencampurkan bahan bahian yang

dibutuhkan dan mulai membuat es lilin. Selesai memasukkan adonan es lifin ke
dalam plastik Rani pun memasukkan semua es lilin ke dalam freezer selama
Kurang lebih 4 jam sampai es filin siap untuk dinikmati. Lalu Rani, Abil, dan Luna
pun menikmati es lil il belajar bersama di rumah Rani. ketika sedang asyik
menikmati es lilin, tiba tiba Rani disuruh ibunya untuk mengambil jemuran yang
ada di halaman rumahinya schingga Rani meletakkan es nya pada gelas yang ada

di sampingnya.




{ @ Data Processing
Data Collection

Q  Sevkan i e marrin dan forck pi kemudion boar iin
‘menggunakan Korek api dan amati apa yang terjedit
Petunjuk:

Halo adik-adik, disini Kita aken melakukan eksperimen tentang
perubahan wujud suatu benda. Nah, sebehum melakuksn kegiatan ini
P

Bakar kembali llin kemodian teteskan lelehan lilin kedalam wadsh dan
amati apa yang terjadil

” Verivication

- B
Data Processing a

B e e 45> Kegiatan selanjutnya adik-adik diajak untuk menuliskan jawaban

Mengembun Mencair

Membeku Menyublim

Perubshan wujud dari benda cair
‘menjadi benda gas

Perubshan wujud dari benda gas
‘menjadi benda padat

Perubahan wujud dari benda padat

‘menjadi benda cair
Perubshan wujud dari benda padat
‘menjadi benda gas
Perubahan wujud dari benda cair
‘menjadi benda padat

Perubshan wujud dari benda gas
‘menjadi benda cair

@ Generalization

5y Setelah mengikuti seranghaian Kegiatan pembelajran pada bari ini

®

3 Sifut benda gas adalah bentuknya..

4 Rak sepatu

5 | Minyak goreng

Benda yang termasuk benda pedat
adalah

a123
baas
esas

Gambar 4.4 Bagian inti LKPD
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Daftar Pustaka
Pada halaman daftar Pustaka berisi rujukan materi yang digunakan

pengembang ketika Menyusun LKPD berbasis discovery learning.

7))

Daftar Pustaka

Amalia Fitri, Buku Guru “Ilmu Pengetahuan Alam Dan
Sosial Untuk 8D Kelas IV* (Kemendikbud, 2021).

Amalia Fitri, Buku Siswa “Ilmu Pengetahuan Alam Dan
Sosial Untuk SD Kelas IV” (Kemendikbud, 2021).

Mualifah, Mei. 2023. “Modul Ajar Kurikulum Merdeka
IPAS SD Kelas 4”. Klaten.

PSR ta e Cugntied
Gambar 4.h5mDaftar pustal;a
Profil pengembang
Pada halaman ini berisi tentang biodata pengembang LKPD berbasis

discovery learning.

A

Profil Pengembang

Nama : Farin Nuzula Kusuma Wardani
TTL :Lamongan, 21 Juli 2002

Alamat : Kranji, Paciran, Lamongan
No. HP : 081336743057
E-mail :farinnuzula2@gmail.com

Gambar 4.6 Profil pengembang
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g. Sampul belakang LKPD

Pada bagian sampul belakang LKPD dilengkapi dengan deskripsi

singkat mengenai LKPD dan terdapat logo instansi dan program studi.

09

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPAS berbasis discovery

Gambar 4.7 Sampul Belakang
4. Implement (Implementasi)

Pada tahap ini peneliti akan melakukan uji coba lapangan yang
sasarannya adalah siswa kelas IV MI Muhammadiyah 09 Kranji yang
berjumlah 16 siswa, kemudian peneliti akan membagi seluruh siswa kelas
IV menjadi 5 kelompok yang masing-masing kelompoknya berjumlah 3
anak dan ada 1 kelompok yang berjumlah 4 anak.

Kegiatan uji coba ini dibagi menjadi 2 sesi pertemuan. Dimana pada
pertemuan pertama peneliti akan memberikan soal pre test kepada seluruh
siswa kelas IV untuk dikerjakan. Kemudian pada pertemuan kedua, peneliti
mulai menerapkan LKPD berbasis discovery learning materi wujud zat dan
perubahannya kepada seluruh siswa kelas IV ketika kegiatan pembelajaran.

Siswa mulai mengamati dan mengerjakan tugas atau latihan yang terdapat
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pada LKPD sesuai dengan arahan yang tertera, di bagian ini siswa mulai
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran melalui praktek
menganalisis perubahan yang terjadi pada wujud benda.

Setelah penerapan LKPD siswa siswa diberikan soal pre fest oleh
peneliti yang berguana untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
siswa terhadap materi wujud zat dan perubahannya dan di akhir
pembelajaran peneliti memberikan angket kepraktisan LKPD kepada siswa
untuk diisi dengan jawaban yang paling sesuai dengan kriteria LKPD yang
diberikan.

5. Evaluate (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan salah satu tahap penting dalam
pengembangan LKPD ini karena kegiatan evaluasi diperlukan untuk
menyempurnakan LKPD apabila ada bagian yang salah atau kurang lengkap
sebelum dilakukannya uji coba lapangan oleh peneliti. Pada tahap ini
peneliti mengumpulkan kritik dan saran dari validator ahli yaitu validator
ahli materi, validator ahli media, dan validator praktisi pembelajaran. Kritik
dan saran dari ketiga validator tersebut dikumpulkan dan dianalisis oleh
peneliti. Kemudian peneliti mengkaji ulang LKPD berdasarkan saran dari
validator sampai LKPD yang dikembangkan layak diterapkan pada siswa
kelas IV MI Muhammadiyah 09 Kranji.

B. Hasil Uji Coba LKPD IPAS Berbasis Discovery Learning
1. Uji Coba Ahli
Setelah melakukan pembuatan LKPD, peneliti memvalidasikan produk

berupa LKPD kepada tiga validator ahli yaitu validator ahli materi, validator
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ahli media dan validator praktisi pembelajaran. Dalam hal ini diperoleh 2
data yaitu data kuantitatif yang didapatkan dari angket yang diberikan
kepada validator dan data kualitatif yang didapatkan dari kritik dan saran
dari validator.
a. Validasi ahli materi
Kegiatan validasi ahli materi dilakukan pada tanggal 22 Agustus

2024 dan dilakukan oleh salah satu dosen PGMI yaitu Dian Eka Aprilia

Fitria Ningrum, M.Pd. berdasarkan hasil validasi dengan ahli materi

peneliti memperoleh 2 data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.

1) Data kuantitatif

Penyajian data kuantitatif berdasarkan tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek
No. yang Butir Penilaian | X | Xi | Kategori
Dinilai

Kesesuaian
materi dengan 4 | 4
CPdan TP
Kesesuaian
materi dengan
model Discovery
Learning

Isi dari media
mampu menarik
1. | Kelayakan | perhatian dan

Isi minat siswa Sangat
dalam valid
mempelajari
materi
pembelajaran
LKPD dapat
mendorong Sangat
siswa untuk valid
memahami

Sangat
valid

314 Valid




No.

Aspek

yYang
Dinilai

Butir Penilaian

Xi

Kategori

materi dengan
mudah

Permasalahan
yang disajikan
dalam LKPD
berkaitan
dengan
kehidupan
sehari-hari

Sangat
valid

Permasalahan
yang disajikan
dalam LKPD
dapat dipahami
oleh siswa

Sangat
valid

Kegiatan yang
dilakukan dapat
membantu siswa
untuk
menemukan
sebuah konsep

Valid

LKPD yang
disajikan dapat
mendukung
sikap kerja sama
antar siswa

Sangat
valid

LKPD yang
disajikan dapat
mengembangkan
keterampilan
siswa

Sangat
valid

Kebahasaan

Menggunakan
bahasa yang
komunikatif

Sangat
valid

Menggunakan
bahasa yanng
mudah dipahami
oleh siswa

Sangat
valid

Pemilihan kata
sesuai dengan
karakteristik
siswa kelas IV

Sangat
valid

65
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Aspek
No. yang Butir Penilaian | X | Xi | Kategori
Dinilai
Terdapat
. Sangat
petunjuk Y14 alid
pengerjaan soal
Penyajian materi
disusun secara 314 Valid
3. | Penyajian | berurutan
Kesesuaian
gambgr depgan Sangat
materi wujud zat | 4 | 4 ;
valid
dan
perubahannya
Jumlah 57|60 | Sameat
valid

Adapun analisis data kuantitatif berdasarkan tabel 4.1 sebagai

berikut:
X
P = 2— x 100%
> xi
P = >7 X 100%
~ 60 0
P =95%

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi adalah
95% yang apabila dikaitkan dengan tabel 3.1 media LKPD berbasis
discovery learning ini memiliki kategori sangat valid sehingga LKPD
ini layak untuk diimplementasikan kepada peserta didik setelah melalui
tahap revisi.
Data kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran validator ahli

materi untuk menyempurnakan LKPD sampai LKPD layak untuk
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diimplementasikan kepada peserta didik. Data kualitatif disajikan pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Kritik dan saran ahli materi

Nama Validator

Kritik dan Saran

Dian Eka Aprilia
Ningrum, M.Pd

Fitria

Perlu perbaikan dalam

discovery learning

sintaks

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.2 peneliti memerlukan

adanya revisi produk untuk menyempurnakan produk sampai produk

dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

. Validasi ahli media

Kegiatan validasi ahli media dilakukan pada tanggal 22 Agustus 2024

dan dilakukan oleh salah satu dosen PGMI yaitu Vannisa Aviana

Melinda, M.Pd. Berdasarkan hasil validasi dengan ahli media peneliti

memperoleh 2 data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.

1) Data kuantitatif

Penyajian data kuantitatif berdasarkan tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media

pembelajaran

No. As.p e.k Butir Penilaian X | Xi | Kriteria
Penilaian
LKPD mudah digunakan Sangat
. 4 | 4

untuk siswa layak
LKPD yang dibuat dapat
membantu siswa 4| 4 Sangat

1. | Efektifitas | memahami materi layak
dengan mudah
LKPD dapat membuat Sancat
siswa aktif dalam 4| 4 g

layak
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Aspek

No. o Butir Penilaian X | Xi | Kriteria
Penilaian
Petunjuk penggunaan
mudah dan jelas untuk 4 1 4 Sj;%st
dipahami
Ketepatan pemilihan 4] 4 Sangat
gambar dengan materi valid
Gambar yang disajikan
. dapat menarik perhatian | 3 | 4 Valid
5 Tampilan Siswa
' LKPD — -
Pemilihan gambar sesuai
dengan karakteristik 314 Valid
siswa kelas IV
Kombinasi gambar,
tulisan, dan komponen .
disusun dengan baik dan 34 Valid
seimbang
Bahasa yang digunakan
mudah dipahami oleh 4 | 4 Sangat
Siswa valid
Ket‘epatan pem1‘11han Sangat
jenis font sesuai dengan | 4 | 4 valid
siswa kelas IV
3. Teks Ukuran font yang Sangat
digunakan sesuai dengan | 4 | 4 valid
siswa kelas IV
Sistem penomoran yang 4] 4 Sangat
jelas valid
LKPD menggunakan
struktur kalimat yang 314 Valid
jelas
Pemilihan warna
background, tulisan, dan
. Sangat
symbol sesuai dengan 4 | 4 valid
karakteristik materi dan
4. Warna siswa
Pemilihan warna,
ukuran, dan jenis huruf 4| 4 Sangat
menunjang kemenarikan valid
LKPD
Jumlah 56 | 60 | Sangat
valid

Adapun analisis data kuantitatif berdasarkan tabel 4.1 sebagai

berikut:
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Yx
P==—-x100%
> xi
P= >6 X 100%
~ 60 °
P =93%

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari ahli media adalah
93% yang apabila dikaitkan dengan tabel 3.1 media LKPD
berbasis discovery learning ini memiliki kategori sangat valid
sehingga LKPD ini layak untuk diimplementasikan kepada
peserta didik setelah melalui tahap revisi
2) Data kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran validator ahli
media untuk menyempurnakan LKPD sampai LKPD layak untuk
diimplementasikan kepada peserta didik. Data kualitatif disajikan
pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Kritik dan Saran Ahli Media

Nama Validator Kritik dan Saran

Vannisa Aviana Melinda, M.Pd | Perlu revisi di cover dan

kalimat pada halaman tugas

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.2 peneliti memerlukan
adanya revisi produk untuk menyempurnakan produk sampai

produk dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
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Validasi praktisi pembelajaran

Kegiatan validasi ahli materi dilakukan pada tanggal 31 Agustus
2024 dan dilakukan oleh guru kelas IV di MI Muhammadiyah 09 Kranji
yaitu Salamah, S.Pd. Berdasarkan hasil validasi dengan praktisi
pembelajaran peneliti memperoleh 2 data yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif.
1) Data kuantitatif

Penyajian data kuantitatif berdasarkan tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil Validasi Praktisi Pembelajaran

No. As‘pe'k Butir Penilaian X | Xi | Kriteria
Penilaian

Materi yang disajikan

sesuai dengan CP dan 4 1 4 Sangat
valid

. TP
1. Materi

Materi disajikan secara 4| 4 Sangat

terstruktur valid

Kesesuaian pemlllhaq 3|4 Valid

gambar dengan materi

Penyajian LKPD dapat

menyampaikan materi 314 Valid

dengan tepat

Pemilihan desain sesuai
dengan karakteristik

siswa (jenis font, ukuran | 3 | 4 Valid
font, pemilihan gambar,

2. | penyajian

warna)
Menggunakan struktur Sangat
. . 4 | 4 :
kalimat yang jelas valid
LKPD yang dibuat dapat
3 | Efektifitas membantu'mswa ‘ 4] 4 Sangat
memahami materi valid

dengan mudah
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No.| Aspek Butir Penilaian X | Xi | Kriteria
Penilaian
LKPD dapat membuat Sancat
siswa aktif dalam 4 | 4 &
. valid
pembelajaran
LKPD melibatkan
peserta didik dan 4| 4 Sangat
mendorong siswa dalam valid
berpendapat
LKPD yang disajikan
dapat mendukung sikap | 3 | 4 Valid
kerja sama antar siswa
Jumlah 36 | 40 | Sameat
valid

Adapun analisis data kuantitatif berdasarkan tabel 4.1 sebagai

berikut:
X
P = Z— X 100%
> xi
P = 36 X 100%
=40 0
P =90%

Berdasarkan hasil wvalidasi yang diperoleh dari praktisi
pembelajaran adalah 90% yang apabila dikaitkan dengan tabel
3.1 media LKPD berbasis discovery learning ini memiliki
kategori sangat valid sehingga LKPD ini layak untuk

diimplementasikan kepada peserta didik.
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Data kualitatif yang diperoleh dari hasil validasi praktisi

pembelajaran yaitu 36 dengan persentase 90% yang mengartikan

bahwa LKPD berbasis discovery learning ini memiliki kategori

sangat valid sehingga layak untuk diujikan kepada siswa.

2. Uji Coba Calon Pengguna

Data kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD berbasis

discovery learning diperoleh dari angket yang dibagikan oleh peneliti untuk

mengetahui respon siswa terhadap LKPD yang diberikan. Angket ini

diberikan kepada siswa setelah kegiatan pembelajaran menggunakan

LKPD. Angket kepraktisan LKPD dibagikan kepada seluruh siswa kelas IV

yang berjumlah 16 siswa tanpa terkecuali. Adapun data kepraktisan LKPD

dipaparkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Hasil Angket Peserta Didik

No. Aspek Penilaian X | Xi | (%) | Kriteria
1. | Apakah media pembelajaran Sancat
LKPD menarik? 75 | 80 | 93,7% | 08¢
praktis
2. | Apakah media pembelajaran Saneat
LKPD mudah digunakan? 73 | 80 | 91,2% £
praktis
3. | Apakah ukuran dan jenis font Saneat
pada LKPD mudah dibaca? 77 | 80 | 96,2% £
praktis
4. | Apakah materi yang disajikan
pada LKPD mudah dipahami Saneat
ketika menggunakan LKPD? 69 | 80 | 86,2% prak%is
5. | Apakah kamu menyukai tampilan Saneat
pada LKPD? 77 | 80 | 96,2% &8
praktis
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No. Aspek Penilaian X | Xi | (%) | Kriteria
6. | Apakah kamu lebih tertarik dalam
belajar ketika menggunakan San
o gat
LKPD? 76 | 80 | 95% praktis
7. | Apakah kamu semangat dalam
mempelajari materi wujud zat dan
perubahannya menggunakan 0 Sangat
media LKPD? 711 80 1 88,7% praktis
8. | Apakah kamu bersungguh-
sungguh mengikuti Pelajaran Sangat
dengan media LKPD? 74 | 80 | 92,5% praktis
9. | Apakah belajar sambil
menggunakan LKPD dapat Sangat
meningkatkan minat belajarmu? 72| 80 | 90% praktis
10. | Apakah kamu ingin belajar IPA Sancat
menggunakan media LKPD? 73 | 80 | 91,2% &
praktis
o Sangat
Jumlah 737 | 800 | 92,1% .
praktis

Adapun analisis kepraktisan LKPD berbasis discovery learning berdasarkan

tabel 4.6 adalah:
X
P = Z— X 100%
3 xi
P = 737 X 100%
~ 800 0
P =92,1%

Berdasarkan hasil perhitungan skor angket respon peserta didik

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 92,1% yang memiliki kriteria sangat
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praktis. Hal ini dikarenakan mayoritas peserta didik memberikan respon
positif terkait adanya LKPD berbasis discovery learning, sehingga dapat
disimpulkan bahwa LKPD ini sangat praktis untuk digunakan ketika

pembelajaran.

C. Pemahaman Konsep Siswa

Data hasil pemahaman konsep diperoleh dari pemberian soal secara
pretest dan posttest kepada peserta didik untuk menguji keefektifan LKPD
berbasis discovery learning pada materi wujud zat dan sperubahannya yang
dibuat oleh pengembang. Soal pretest dan posttest yang dibuat oleh peneliti
berisikan 15 soal multiple choice atau pilihan ganda dan berisikan 4 pilihan
jawaban tiap soalnya. Pemberian soal secara prefest dilakukan pada tanggal 31
Agustus 2024 dan pemberian soal posttest dilakukan pada tanggal 2 September
2024 setelah peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan
LKPD dengan pengembang. Kemudia data yang dihasilkan dari pretest dan
posttest yang dilakukan oleh peneliti di MI Muhammadiyah 09 Kranji akan

dianalisis menggunakan uji N-Gain yang disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7 Analisis Hasil Pretest Posttest

Nool Uiwe | premst | posmes | NGan | K
1 AMA 60 87 0,6 Sedang
2 ABI 53 73 0,4 Sedang
3 ANA 60 80 0,5 Sedang
4 AAR 47 80 0,6 Sedang
5 AM 53 73 0,4 Sedang
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6 CAMA 60 87 0,6 Sedang
7 HKL 53 80 0,5 Sedang
8 HFAC 40 67 0,4 Sedang
9 M 73 100 1 Tinggi
10 MAM 33 67 0,5 Sedang
11 MAA 73 87 0,5 Sedang
12 MADS 40 73 0,5 Sedang
13 MHAF 40 67 0,4 Sedang
14 RSU 53 80 0,5 Sedang
15 RAA 73 93 0,7 Tinggi
16 SMA 60 93 0,8 Tinggi
jumlah 871 1287 8,9
Rata-rata 54,4 80,4 0,55 Sedang

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil skor rata-rata nilai

pretest siswa adalah 54,4 dan hasil nilai posttest siswa adalah 80,4 sehingga

dapat diartikan bahwa siswa kelas IV mengalami peningkatan pemahaman

konsep sebelum dan setelah diterapkannya LKPD berbasis discovery

learning pada materi wujud zat dan perubahannya. Sehingga dapat

disumpulkan bahwa media LKPD berbasis discovery learning ini mampu

meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV MI Muhammadiyah 09

Kranji.
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D. Revisi Produk
Kegiatan revisi ini dilakukan untuk memperbaiki kekurangan dari
LKPD setelah mendapatkan kritik dan saran dari validator ahli media dan ahli
materi, supaya produk yang dibuat dinyatakan layak dan dapat digunakan saat
pembelajaran. Adapun bagian yang perlu dilakukannya revisi terdapat pada
kolom berikut:

Tabel 4.8 Revisi Produk

No. | Bagian Yang Direvisi Sebelum Sesudah

1 | Perlu perbaikan dalam
sintaks discovery
learning
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No.

Bagian Yang Direvisi

Sebelum

Sesudah

Perlu revisi di cover

o
LKPD

Lombar Ketja Peserta Didik Barbasis Discovery Learming

Materi : Wajud 70t dan peribalianmya

®
LKPD

Materi : Wujud Zat dun Perubahannya

Perlu revisi di bagian
penulisan kalimat pada
halaman tugas

itk meccocekan st
memusanghan jrwcloen yong. win poi tabel s ins dempen
peranyun yung e dis
[, | g et
yyyyyyyyyyyyyyy wenguso
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cover

Tidak ada
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BABYV

PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan LKPD IPAS Berbasis Discovery Learning

LKPD merupakan bahan ajar berupa lembar kerja yang berisi informasi,
ringkasan, dan tugas yang harus diselesaikan siswa. LKPD adalah dokumen
yang berisi panduan untuk membantu siswa dalam melaksanakan kegiatan
belajar.® LKPD berisikan halaman cover depan dan belakang, petunjuk
penggunaan, kolom identitas, CP, TP, dan ATP, Langkah-langkah pembelajaran
sesuai dengan sintaks discovery learning, daftar Pustaka, dan profil
pengembang.

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa LKPD IPAS berbasis
discovery learning pada materi wujud zat dan perubahannya untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV MIM 09 Kranji. Penelitian
ini menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu: analyze (analisis),
design (desain), develop (pengembangan), implement (implementasi), dan
evaluate (evaluasi) yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Analyze (Analisis)

Tahap analisis merupakan tahap pertama yang dilakukan peneliti
ketika akan mengembangkan LKPD. Hasil analisis inilah yang akan
dijadikan peneliti sebagai referensi dalam penyusunan LKPD. Dalam hal ini
peneliti melakukan beberapa analisis kebutuhan diantaranya: melakukan

observasi awal untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi

39 Hadi Soekamto, Panduan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
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di sekolah. Penelitt memperoleh informasi dengan melakukan wawancara
kepada kepala sekolah dan guru kelas IV, sehingga diperoleh permasalahan
bahwa penerapan bahan ajar berupa LKPD berbasis discovery learning di
kelas I'V belum dilaksanakan oleh guru, terutama pada materi wujud zat dan
perubahannya. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara
langsung untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran juga belum terlaksana
dengan baik dikarenakan mayoritas guru yang mengajar hanya
menggunakan metode ceramah dan beberapa guru menyelingi dengan
diskusi. Siswa hanya menerima dan memahami materi berdasarkan
penjelasan dari guru dan buku paket. Sehingga hal ini berdampak pada
penurunan pemahaman konsep siswa terutama pada materi wujud zat dan
perubahannya, dikarenakan siswa tidak mendapatkan pengalaman secara
langsung melalui kegiatan praktikum atau sejenisnya. Dengan adanya
permasalahan tersebut, peneliti menemukan Solusi yang cocok dengan
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPAS berbasis
discovery learning pada materi wujud zat dan perubahannya untuk

meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas I'V.

. Design (Desain)

Setelah melakukan analisis, peneliti mulai mendesain produk
dengan terlebih dahulu melakukan pengkajian dengan menentukan analisis
kebutuhan, seperti menentukan materi yang akan digunakan pada LKPD,
yaitu materi wujud zat dan perubahannya, lalu peneliti juga menentukan
model pembelajaran yang cocok dan sesuai dengan materi yang akan

diajarkan dan menyesuaikan dengan kebutuhan siswa yaitu dengan model
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pembelajaran berbasis discovery learning. Menurut Saifuddin (2014) dalam
penelitian yang dilakukan oleh Firosalia, Discovery learning adalah strategi
pembelajaran yang cenderung meminta siswa untuk melakukan observasi,
eksperimen, atau tindakan ilmiah hingga mendapatkan kesimpulan dari
hasil tindakan ilmiah tersebut.*® LKPD ini disusun dengan menyesuaikan
Langkah-langkah pembelajaran berbasis discovery learning yang memiliki
6 tahapan diantaranya: 1) Stimulation (pemberian rangsangan), 2) Problem
statement (Identifikasi masalah), 3) Data collection (mengumpulkan data),
4) Data processing (pengolahan data), 5) Verivication (pembuktian), 6)
Generalization (menarik kesimpulan).**

Peneliti juga mempersiapkan CP, TP, dan ATP yang sesuai dengan
materi wujud zat dan perubahannya. Selain itu, peneliti juga mempersiapka
instrumen-instrumen validasi untuk menguji tingkat validitas dan kelayakan
LKPD dan akan diujikan kepada validator ahli, serta mempersiapkan
instrumen keefektifan untuk diberikan kepada siswa untuk melihat respon
siswa terhadap LKPD yang telah dikembangkan.

3. Develop (Pengembangan)

Pada bagian ini, peneliti mulai membuat LKPD IPAS berbasis

discovery learning menggunakan aplikasi canva. Langkah awal yang

dilakukan oleh peneliti dalam membuat LKPD adalah:

%0 Firosalia Kristin, “Analisis Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD,” Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa, 2, No. 1 (April 2016),
91.

41 Haris Budi santosa dan Widyaiswara Ahli Madya, “Bahan Ajar Inquiry-Discovery
Learning,” Bali: Balai Diklat Keagamaan, 2020, 15.
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Membuat sampul depan dan belakang LKPD

Pada halam sampul depan LKPD terdapat logo instansi, judul LKPD
yaitu “LKPD IPAS berbasis Discovery Learning Pada Materi Wujud
Zat dan Perubahannya,” terdapat fase kelas, dan elemen-elemen
yang sesuai dengan materi. Pada halaman belakang terdapat logo
instansi dan deskripsi singkat mengenai LKPD yang dikembangkan.
. Petunjuk penggunaan

Pada halaman ini terdapat petunjuk dan yang dapat digunakan untuk
memudahkan siswa dalam menggunakan LKPD

CP, TP, dan ATP

Halaman ini berisi capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan
alur tujuan pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan materi
yang dipakai dalam pengembangan LKPD ini yaitu “wujud zat dan
perubahannya.”

Halaman isi LKPD IPAS berbasis discovery learning

Halaman ini berisi tentang materi dan rangkaian penugasan yang
sistem pembelajarannya sudah disesuaikan dengan Langkah-
langkah pembelajaran berbasis discovery learning yang mencakup:
stimulation, problem statement, data collection, data processing,
verivication, dan generalization.

Daftar pustaka

Halaman ini berisi sumber-sumber atau referensi yang digunakan
oleh peneliti dalam Menyusun LKPD IPAS berbasis discovery

learning.
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f. Profil pengembang
Halaman ini berisi biodata singkat mengenai pengembang LKPD
IPAS berbasis discovery learning.
Setelah Menyusun LKPD, peneliti langsung menguji tingkat validitas
LKPD kepada beberapa ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan praktisi
pembelajaran supaya LKPD yang dikembangkan oleh peneliti layak untuk

diimplementasikan kepada siswa.

. Implement (Implementasi)

Setelah melakukan beberapa rangkaian kegiatan pengembangan
meliputi penyusunan LKPD dan melakukan validasi, peneliti langsung
melakukan kegiatan penelitian di MIM 09 Kranji. Subjek yang digunakan
pada penelitian ini adalah siswa kelas IV MIM 09 Kranji. Kegiatan
penelitian ini dibagi menjadi 2 tahap yaitu pada tanggal 31 Agustus 2024
dan 2 September 2024. Pada tahap pertama peneliti melakukan pemberian
soal pretest untuk melihat pemahaman konsep siswa sebelum diterapkannya
LKPD, dan pada tahap kedua peneliti mulai menggunakan LKPD dalam
kegiatan pembelajaran, yang rangkaian kegiatannya sebagai berikut: 1)
Stimulation (pemberian rangsangan), dalam hal ini peneliti memberikan
rangsangan berupa soal cerita yang dapat merangsang siswa untuk berpikir
secara kritis, 2) Problem statement (Identifikasi masalah), pada bagian ini
guru memerintahkan siswa untuk mencari benda padat, cair, dan gas yang
ada di sekitar kemudian mengelompokkannya susuai dengan jenisnya, 3)
Data collection (mengumpulkan data), siswa diminta guru untuk

mengumpulkan alat dan bahan yang akan dipakai untuk kegiatan praktikum,
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4) Data processing (pengolahan data), pada kegiatan ini siswa dan guru
mulai melakukan percobaan mengenai perpindahan wujud benda dan siswa
menuliskan apa yang ditemuinya dalam kegiatan praktikum di LKPD, 5)
Verivication (pembuktian), pada hal ini siswa diminta guru untuk
mencocokkan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang tertera tentang
perubahan wujud zat, 6) Generalization (menarik kesimpulan), siswa
diminta guru untuk menuliskan apa yang telah dipelajari tentang materi
wujud zat dan perubahannya di LKPD, kemudian membacakannya secara
bergantian dengan kelompok lain. Setelah menerapkan LKPD, peneliti
memberikan soal posttest kepada siswa untuk melihat apakah pemahaman
konsep siswa kelas IV meningkat atau tidak dan pada akhir pembelajaran
siswa diberikan angket kemenarikan untuk melihat respon mereka terhadap
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti.

Evaluate (Evaluasi)

Hasil evaluasi ini diperoleh dari kritik dan saran dari beberapa
validator ahli. Kritik dan saran ini diperlukan peneliti untuk
menyempurnakan LKPD IPAS supaya LKPD ini menjadi lebih baik dan
layak untuk digunakan. Selain itu, hasil angket kepraktisan yang telah
dinilai oleh siswa juga dijadikan acuan peneliti dalam memperbaiki
kerurangan-kekurangan yang terdapat pada LKPD. Peneliti melakukan
revisi pada bagian-bagian yang diperlukan adanya perbaikan sesuai saran
dari validator sampai LKPD ini layak dan praktis untuk digunakan dalam

kegiatan pembelajaran IPAS materi wujud zat dan perubahannya.
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B. Hasil Uji Coba LKPD IPAS Berbasis Discovery Learning

Dalam proses penyelesaian LKPD, membutuhkan 3 validator yang
sesuai pada bidangnya untuk mengakui kevalidan LKPD yang telah dibuat oleh
peneliti. Hasil uji coba LKPD IPAS berbasis discovery learning menunjukkan
bahwa LKPD ini layak untuk diimplementasikan kepada siswa karena dianggap
telah memenuhi kebutuhan siswa dan guru. Hal ini sejalan dengan pendapat
Kosasih (2020) bahwa bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang dapat
menyajikan informasi secara terstruktur dan terprogram serta dapat
memudahkan penyampaian materi sesuai dengan kurikulum. Sehingga bahan
ajar yang dibuat akan berfungsi dengan baik jika dapat memenuhi kebutuhan
siswa dan guru dalam proses pembelajaran.*> Hasil validasi para validator

berdasarkan analisis diuraikan sebagai berikut:

1. Hasil validasi ahli materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh salah satu dosen PGMI UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum,
M.Pd. Dari hasil validasi dengan ahli media, peneliti memperoleh kritik dan
saran diantaranya: perlunya perbaikan pada sintaks discovery learning
(Stimulation, problem statement, data collection, data processing,
verivication, dan generalization) hal ini penting adanya supaya LKPD yang
dibuat dapat menyampaikan pesan yang baik kepada siswa, dan
menambahkan logo intansi pada sampul depan LKPD yang sebelumnya

belum diberikan oleh peneliti.

42 E, Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, E, Kosasih, Jakarta: Bumi Aksara, 2020, 1.
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Dengan adanya kritik dan saran dari ahli media, maka peneliti
melakukan revisi atau perbaikan sesuai dengan saran dari ahli media. Jika
dilihat dari instrumen penilaian yang diberikan peneliti kepada validator
butir-butir penilaian yang disajikan sudah sesuai dengan LKPD yang dibuat
oleh peneliti, salah satunya seperti kesesuaian CP, TP, dan ATP sudah sesuai
dengan materi dan rangkaian kegiatan pembelajaran yang tersaji pada
LKPD. Berdasarkan penilaian angket kevalidan yang dilakukan oleh ahli
materi, diperoleh persentase sebesar 95% yang apabila dilihat pada tabel 3.1
LKPD IPAS berbasis discovey learning ini memiliki kategori “sangat valid”

sehingga LKPD ini layak untuk digunakan pada kegiatan pembelajaran.

. Hasil validasi ahli media

Validasi ahli media dilakukan oleh salah satu dosen PGMI UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu ibu Vannisa Aviana Melinda, M.Pd.
dari hasil kegiatan validasi dengan ahli media, peneliti memperoleh kritik
dan saran diantaranya: perlunya revisi pada halaman sampul depan LKPD
dikarenakan gambar atau elemen lainnya kurang sesuai dengan materi yang
disampaikan pada LKPD. Yang kedua, perlunya perbaikan penulisan
perintah pada halaman penugasan, dan yang terakhir penambahan cover
belakang LKPD, karena sebelumnya peneliti belum memberikan cover pada
bagian belakang LKPD.

Berdasarkan kritik dan saran yang diberikan oleh validator ahli
media, tahap selanjutnya yaitu peneliti melakukan perbaikan pada bagian-
bagian yang kurang sesuai dengan isi yang terkandung dalam LKPD

berbasis discovery learning sesuai saran dari validator. Menurut ahli media,
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LKPD dapat dinyatakan layak apabila memenuhi beberapa aspek penilaian
diantaranya: 1) efektifitas, 2) tampilan LKPD, 3) kesesuaian teks, dan 4)
pemilihan warna. Berdasarkan penilaian angket kevalidan yang dilakukan
oleh ahli media, diperoleh persentase sebesar 93% yang apabila dikaitkan
dengan tabel 3.1 LKPD IPAS berbasis discovery learning ini termasuk
dalam kategori “sangat valid” sehingga LKPD ini layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Menurut validator ahli media LKPD IPAS berbasis
discovery learning ini layak digunakan pada kegiatan pembelajaran karena
dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep materi dengan mudah
karena dalam rangkaian pembelajarannya LKPD ini melibatkan siswa
secara langsung untuk tampil dan aktif ketika kegiatan pembelajaran, selain
itu LKPD ini mendorong sikap kerja sama antar siswa. Hal ini sejalan
dengan pendapat Susanto (dalam Ni Kadek, dkk, 2021) yang
mendefinisikan pemahaman konseptual sebagai kemampuan menyerap dan
mengolah makna materi atau mata pelajaran yang dipelajari;sejauh mana
siswa mampu menerima, mengolah, dan memahami pelajaran yang
disampaikan guru; atau sejauh mana siswa mampu memahami dan
memahami apa yang mereka baca; atau hasil penelitian atau pengamatan
langsung yang dilakukan guru.*®
3. Hasil validasi praktisi pembelajaran
Validasi praktisi pembelajaran dilakukan langsung oleh salah satu
guru di MI Muhammadiyah 09 Kranji yaitu Salamah, S.Pd. selaku guru

mata Pelajaran IPAS di kelas IV MI Muhammadiyah 09 Kranji. Hasil

4 Ni Kadek Erina Susanti, Asrin Asrin, dan Baiq Niswatul Khair, “Analisis Tingkat
Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V SDN Gugus V Kecamatan Cakranegara.”
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validasi yang diperoleh dari validator praktisi pembelajaran memperoleh
persentase 90% yang apabila dikaitkan dengan tabel 3.1 media
pembelajaran LKPD berbasis discovery learning memiliki kategori “sangat
valid”. Sesuai arahan dari Salamah, S.Pd. LKPD IPAS berbasis discovery
learning yang dikembangkan peneliti tidak diperlukan adanya perbaiakan
sehingga LKPD ini layak untuk diimplementasikan kepada peserta didik.

Menurut ibu Salamah selaku guru mata pelajaran IPAS di kelas IV,
isi dari LKPD meliputi CP, TP, dan ATP, rangkaian materi dan penugasan
sudah disusun secara runtut dan terstruktur sehingga LKPD yang dibuat
oleh pengembang sudah sesuai dengan materi yang akan disampaikan yaitu
wujud zat dan perubahannya. LKPD ini dibuat sudah sesuai dengan
Langkah-langkah pembelajaran discovery learning yaitu dengan adanya,
problem statement, data collection, data processing, verivication, dan
generalization.
. Kepraktisan LKPD IPAS Berbasis Discovery Learning

Hasil analisis kepraktisan LKPD IPAS berbasis discovery learning
didapatkan dari penilaian angket respon peserta didik terhadap LKPD yang
dibagikan oleh peneliti ketika kegiatan penelitian ke seluruh peserta didik
kelas IV MI Muhammdiyah 09 Kranji yang berjumlah 16 peserta didik.
Angket kepraktisan yang dibagikan oleh peneliti kepada peserta didik kelas
IV berisi 10 pertanyaan yang harus diisi oleh peserta didik setelah
melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD IPAS berbasis
discovery learning. pertanyaan yang diberikan oleh peneliti disesuaikan

dengan karakteristik LKPD, mulai dari kemenarikan LKPD, kemudahan
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peserta didik dalam menggunakan LKPD, kesesuaian ukuran dan jenis font,
penyajian materi dalam LKPD, tampilan LKPD, dan minat serta
ketertarikan peserta didik ketika belajar menggunakan LKPD.

Ketika penerapan LKPD ini, respon peserta didik kelas IV MI
Muhammadiyah 09 Kranji sangat antusias dan aktif saat pembelajran
berlangsung. Hal ini dikarenakan tampilan LKPD IPAS berbasis discovery
learning disusun secara runtut dan terperinci mulai dari penyajian materi,
pemilihan desain, warna, serta elemen-elemen gambar dikemas semenarik
mungkin dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik kelas IV. Selain
itu, siswa juga menyukai pembelajaran berbasis discovery learning, dilihat
dari respon siswa ketika melakukan praktek, siwa kelas IV sangat antusias
dan senang karena siswa dapat secara langsung untuk melakukan praktek
pada materi wujud zat dan perubahannya. Hal ini sejalan dengan teori
jerome Brunner (dalam Jamson Manurung, dkk, 2023) bahwa kegiatan
pembelajaran secara discovery learning harus terjadi melalui tindakan.
Dengan menggunakan pendekatan ini, siswa melakukan lebih dari sekedar
menyerap informasi secara pasif melainkan ereka terlibat secara aktif dalam
kegiatan tersebut.**

Berdasarkan rekapitulasi hasil kepraktisan LKPD IPAS berbasis
discovery learning mendapatkan persentase sebesar 92% yang apabila
dikaitkan dengan tabel 3.2 LKPD IPAS berbasis discovery learning ini

memiliki kategori “sangat praktis”. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD

4 Jamson Manurung, Bongguk Haloho, dan Ulung Napitu, “Mengembangkan Bahan Ajar
Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Di SD,” JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala 8,
No. 2 (Juni 30, 2023): 17, https://doi.org/10.58258/Jupe.V8i2.5596.
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yang dibuat oleh peneliti sudah sesuai dengan karakteristik dan kemampuan
peserta didik. Dikarenakan LKPD yang dibuat oleh peneliti ini
menggunakan pendekatan discovery learning dimana ketika kegiatan
pembelajran peserta didik dapat terlibat secara langsung ketika kegiatan
praktikum materi wujud zat dan perubahannya sehingga dapat mendorong
peserta didik untuk berfikir kritis dan dapat memecahkan masalah. Menurut
Amelya dan Suprayitno (2020) menyatakan bahwa bahan ajar LKPD dapat
digunakan sebagai alternatif sumber belajar pendukung yang dapat
menunjang pelaksanaan pembelajaran sehingga membantu kelancaran guru
dalam membimbing dan menguasai peserta didik dalam belajar.*® Maka dari
itu pengembangan LKPD IPAS berbasis discovery learning ini merupakan
solusi yang cocok untuk mengatasi permasalahan yang terjadi ketika

kegiatan pembelajaran di MIM 09 Kranji.

C. Pemahaman Konsep Siswa

Pengembangan LKPD IPAS berbasis discovery learning ini bertujuan
untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas IV
MIM 09 Kranji pada materi wujud zat dan perubahannya. LKPD ini disusun
melalui prosedur pengembangan yang terstruktur sampai LKPD ini dapat
digunakan dalam pembelajaran. Isi dari LKPD juga mengacu pada langkah-
langkah pembelajaran discovery learning dan sudan disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik kelas IV supaya peserta didik dapat memahami

45 Retno Adinda, dkk. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Discovery Learning Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V. Jurnal pendidikan West Science 01, no. 07
(2023): 424.
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materi yang termuat dalam LKPD dan dapat menemukan sebuah konsep dengan
mudah.

Untuk mengetahui efektifitas LKPD IPAS berbasis discovery learning
dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, peneliti melakukan dua
kali uji lapangan. Pada tahap pertama peneliti memberikan soal berupa pretest
kepada peserta didik kelas I'V. Soal prefest ini diberikan ketika peneliti belum
menerapkan LKPD IPAS berbasis discovery learning kepada peserta didik.
Pada tahap kedua peneliti memberikan soal posttest kepada peserta didik kelas
IV. Soal pretest ini diberikan oleh peneliti setelah peneliti menerapkan LKPD
berbasis discovery learning kepada peserta didik dan peserta didik mengikuti
serangkaian pembelajaran yang diberikan oleh peneliti menggunakan
pendekatan discovery learning. Soal pretest dan posttest memiliki isi
pertanyaan yang sama dan terdapat 15 butir pertanyaan yang berbentuk multiple
choice atau pilihan ganda.

Data yang dihasilkan dari nilai pretest dan posttest peserta didik kelas
IV akan diolah menggunakan uji N-Gain, hal ini berfungsi untuk melihat
pemahaman konsep peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD
apakah memiliki peningkatan atau tidak. Berdasarkan data yang diperoleh
setelah mengujikan soal pretest dan posttest, peneliti memperoleh hasil prefest
peserta didik mendapatkan nilai rata-rata sebesar 54,4 sedangkan uji posttest
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 80,4. Sehingga dari akumulasi nilai pretest
dan posttest peserta didik mendapatkan rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,55 dan

memiliki kategori sedang. Hal ini dapat diartikan bahwa pengembangan LKPD
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IPAS berbasis discovery learning dapat meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik kelas IV MI Muhammadiyah 09 Kranji.

Berdasarkan indikator pemahaman konsep oleh Krathwol (dalam Ni
Kadek dkk, 2021), penulis telah menganalisis 5 dari 7 butir indikator yang
cocok dan dapat dikatakan pemahaman konsep siswa pada materi wujud zat dan
perubahannya meningkat karena telah memenuhi aspek indicator pemahaman
konsep seperti: (1) siswa mampu menafsirkan dengan mengenal materi wujud
zat perubahannya dengan baik, dibuktikan dengan antusiasme siswa dalam
mempelajari materi wujud zat dan perubahannya., (2) memberikan contoh,
dalam hal ini siswa diminta guru mencari benda-benda padat, cair, dan gas yang
ada di sekitarnya, kemudian mengelompokkan berdasarkan jenisnya, (3)
mengklasifikasikan, (4) membuat kesimpulan, dalam hal ini siswa sudah
mampu untuk menyimpulkan materi tentang wujud zat dan perubahannya dan
dibuktikan oleh pemahaman konsep siswa yang meningkat, (5)
mengungkapkan kembali mengenai konsep yang dipelajari, siwa diminta guru
untuk menjelaskan apa yang dipelajarinya di depan teman-temannya.*® Dan
apabila siswa dapat menyapaikan sendiri apa yang dipelajarinya menggunakan
bahasanya sendiri maka ia dianggap telah memahami konsep materi dengan
baik.*’

Hal ini dilatar belakangi oleh penerapan media pembelajaran yang

menarik bagi peserta didik. Dalam penerapan LKPD ini peserta didik tidak

%6 Rima Rikmasari dan Shifa Hilya Fernanda, Peningkatan dan Keaktifan siswa dengan
Menggunakan Metode Concept Mapping (Peta Konsep) kelas IV SDN Kranji Il Bekasi Barat,
Indonesian Journal of Primary Education, 2 No. 1, (may 25, 2018), 125.

47 Ni Kadek Erina Susanti, Asrin, dan Baiq Niswatul Khair, “Analisis Tingkat Pemahaman
Konsep IPA Siswa Kelas V SDN Gugus V Kecamatan Cakranegara.”
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hanya duduk mendengarkan ceramah dari guru saja, melainkan mereka dapat
ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, serta banyak metode dan
pendekatan lain yang dibeikan peneliti supaya dapat menarik perhatian peserta
didik dan menyesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran discovery
learning dimana rangkaian kegiatan pembelajaran ini seperti pemberian
stimulus oleh peneliti, pemberian masalah dan cara memecahkan masalah
tersebut, melakukan praktik sesuai dengan materi yang diajarkan, dan

memberikan kesimpulan.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD IPAS berbasis

discovery learning pada materi wujud zat dan perubahannya di kelas IV MI

Muhammadiyah 09 Kranji, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPAS berbasis discovery learning.
Produk ini dikembangkan menggunakan model ADDIE dan melalui
lima tahapan diantaranya analisis kebutuhan, proses perancangan,
proses pengembangan, penerapan produk, dan evaluasi produk.

Produk yang dikembangkan kemudian divalidasikan kepada validator
ahli. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi
pembelajaran menunjukkan bahwa pengembangan LKPD IPAS
berbasis discovery learning memiliki kategori valid dan layak untuk
digunakan. Hasil validasi ahli materi mendapatkan persentase sebesar
95% dengan kategori sangat valid. Hasil validasi ahli media
mendapatkan persentase sebesar 93% dengan kategori sangat valid.
Hasil validasi praktisi pembelajaran mendapatkan persentase sebesar
90% dengan kategori sangat valid. Kepraktisan LKPD IPAS berbasis
discovery learning dilihat berdasarkan respon peserta didik terhadap
LKPD IPAS berbasis discovery learning yang diberikan oleh peneliti

melalui angket kepraktisan mendapatkan persentase sebesar 92,1% dan

94
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memiliki kategori sangat praktis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti praktis dan menarik perhatian
peserta didik sehingga LKPD ini dapat diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran karena dapat memberikan dorongan kepada peserta didik
untuk aktif dalam pembelajaran.

Hasil pretest yang diperoleh peserta didik kelas IV mendapatkan rata-
rata nilai sebesar 54,4 dan hasil posttest yang diperoleh oleh peserta
didik kelas IV mendapatkan rata-rta nilai sebesar 80,4. Sedangkan hasil
yang diperoleh dari uji N-gain sebesar 0,55 dan memiliki kategori
sedang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas IV MIM
09 Kranji mengalami peningkatan nilai sebelum dan setelah
diterapkannya LKPD, sehingga dapat diartikan bahwa pengembangan
LKPD IPAS berbasis discovery learning pada materi wujud zat dan

perubahannya dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas I'V.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelian dan pengembangan, maka diberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Pengembangan LKPD IPAS berbasis discovery learning untuk
meningkatkan pemahaman konsep dapat dijadikan sebagai penunjang
dalam kegiatan pembelajaran.

Pengembangan LKPD IPAS berbasis discovery learning harus disusun
secara menarik dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.
Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan LKPD dengan cara

mengganti metode dan materi yang lain.
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4. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan LKPD secara

konvensional atau E-LKPD disesuaikan dengan kebutuhan sekolah.
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membantu siswa untuk menemukan
sebuah konsep




108

Aspek yang Dinilai Butir Pcnirl:ia-n‘ ] Kriteria _ j
(S 1234
LKPD yangdisaikan dapat ||| | |
mendukung sikap kerja sama antar v
siswa
LKPD  yang  disajikan dapat 7
mengembangkan keterampilan siswa

D. Kritik dan Saran

I Borlo ‘)c_rba\kan dalam  qkaks Dmovery Leamlng,

E. Kesimpulan
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery

Learning pada materi wujud zat dan perubahannya untuk meningkatkan

pemahaman konsep siswa kelas IV MI Muhammadiyah 09 Kranji dinyatakan:

. Layak digunakan tanpa revisi
yak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan

Malang, 22 Agusius 2024
Ahli Materi,

NIP. 19910419 0180201 2 144



109

Lampiran 5 Hasil Validasi Ahli Media
INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

S“PENGEMBANGAN LKPD IPAS BERBASIS DISCOVERY LEARNING
PADA MATERI WUJUD ZAT DAN PERUBAHANNYA
UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS IV
MI MUHAMMADIYAH 09 KRANJI™

A. pengantar
Pengisian angket ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam
rangka penulisan skripsi untuk menyelesaikan program studi sarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. dan bukan untuk
kepentingan yang lain. Sehubungan hal tersebut di atas, mohon bantuan

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap media yang terlampir.

Judul : Pengembangan LKPD IPAS Berbasis Discovery
Learning Pada Materi Wujud Zat dan Perubahannya
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa
Kelas IV MI Muhammadiyah 09 Kranji
Pengembang . Farin Nuzula Kusuma Wardani
Institusi :  UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
B. Petunjuk pengisian
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A. pengantar
Pengisian angket im dilakukan untuk mengumpulkan data dalam
rangka penulisan skripsi untuk menyelesaikan program studi sarjana
Universitas Islam Negerni Maulana Malik Ibrahim Malang, dan bukan untuk
kepentingan yang lain. Sehubungan hal tersebut di atas, mohon bantuan

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap media yang terlampir.

Judul - Pengembangan LKPD IPAS Berbasis Discovery
Learning Pada Materi Wujud Zat dan Perubahannya
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa
Kelas IV
MI Muhammadiyah 09 Kranji
Pengembang : Farin Nuzula Kusuma Wardani
Institusi . UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
B. Petunjuk pengisian
Kami memohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu validator untuk
memberikan jawaban atas setiap butir penilaian dengan memberi tanda (v')

pada salah satu jawaban yang paling paling sesuai dengan kriteria sebagai
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4 = Sangat baik
= Baik

2 = Kurang baik
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Aspek
Penilaian

Butir Penilaian

Kriteria

2

3

Maten

Materi yang disajikan sesuai
dengan CP & TP

Materi disajikan secara

terstruktur

Penyajian

Kesesuaian pemilthan gambar

dengan maten

Penyajian LKPD dapat
menyampaikan materi  dengan

tepat

Pemilihan desain sesuai dengan
karakteristik peserta didik (jenis
font, ukuran font, pemilihan

gambar, warna)

Menggunakan struktur kalimat

yang jelas

Efektifitas

LKPD yang dibuat dapat
membantu siswa memahami

maten dengan mudah

LKPD dapat membuat peserta
didik aktif dalam pembelajaran
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Penilaian | Butir Penilaian N 2 3 [ 4

LKPD melibatkan peserta didik
dan mendorong peserta didik v
dalam berpendapat
W
LKPD yang disajikan dapat
mendukung  sikap kerja sama v
antar siswa

D. Kritik dan Saran
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E. Kesimpulan
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery
[.eaming pada mater wujud zat dan perubahannya untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa kelas IV MI Muhammadiyah 09 Kranji dinyatakan:
@ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

Lamongan, %() Agwéku& 2094
Ahli Praktisi Pembelajaran

0 M’
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Lampiran 7 Hasil Angket Respon Peserta Didik

INSTRUMEN ANGKET PESERTA DIDIK

“PENGEMBANGAN LKPD IPAS BERBASIS DISCOVERY LEARNING
PADA MATERI WUJUD ZAT DAN PERUBAHANNYA
UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS IV
MI MUHAMMADIYAH 09 KRANJI"

A. peagantar
Halo adik-adik, bagaimana kabar kalian hari ini? Setelah belajar
menggunakan media pembelajaran berbasis discovery learning bersama
gurumu, silahkan adik-adik untuk mengisi angket di bawah ini. Pengisian
angket ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan
skripsi untuk menyelesaikan program studi sarjana Universitas [slam negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, dan bukan untuk kepentingan yang lain.

Judul : Pengembangan LKPD IPAS Berbasis Discovery
Learning Pada Materi Wujud Zat dan Perubahannya
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa
Kelas IV MI Muhammadiyah 09 Kranji
Pengembang ¢ Farin Nuzula Kusuma Wardani
Institusi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
B. Petunjuk pengisian
Kami memohon dengan hormat kesediaan adik-adik untuk memberikan
Jawaban atas setiap butir penilaian dengan memberi tanda (v') pada salah saru
jawaban yang paling paling sesuai dengan kriteria sebagai berikut:
5 = Sangat Praktis
4 = Praktis
3 =Cukup
2 =Kurang



| = Tidak Praktis
C. Kriteria Penilaian
Nama Siswa  : Shonon
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No. Absen
Kriteria
No. Aspek Yang Dinilai 3
\ Apakah media pembelajaran LKPD
© | menank?

2 Apakah media pembelajaran LKPD
mudah digunakan?

B Apakah ukuran dan jenis font pada

" | LKPD mudah dibaca?
Apakah materi yang disajikan dalam

4. | LKPD mudah dipahami ketika
menggunakan LKPD??

5 Apakah kamu menyukai tampilan pada

" | LKPD?

6. | apakah kamu lebih tertarik dalam
belajar ketika menggunakan LKPD?

7. Apakah kamu semangat dalam
mempelajari materi massa jenis benda
menggunakan media LKPD?

8. Apakah kamu bersungguh-sungguh
mengikuti Pelajaran dengan media
LKPD?

9. | Apakah belajar sambil menggunakan
LKPD dapat meningkatkan minat
belajarmu?

10. | Apakah kamu ingin belajar IPA
menggunakan media LKPD?

D. Kritik dan Saran




Lampiran 8 Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest

118

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POST TEST

MATERI WUJUD ZAT DAN PERUBAHANNYA KELAS IV SD/MI

proses perubahan
benda cair ke

Tujuan Indikator Butir Lndikaios
Pembelajaran Soal Froahaman Spal
Konsep
Disajikan Mengenal materi . Dibawah ini merupakan
pertanyaan, jenis-jenis wujud zat,
peserta didik kecuali....
dapat mengetahui a. Padat
jenis-jenis wujud b. Cair
zat c. Gas
d. Melebur
Disajikan Mengidentifikasi . Ara membeli es krim
pertanyaan, materi karena hari ini cuacanya
peserta didik sedang panas. Kemudian
dapat Ara memakannya di luar
mengidentifikasi ruangan. Lama kelamaan es
proses perubahan krim itu akan mengalami
benda padat ke proses....
cair a. Membeku
b. Mencair
Mengidentiﬁkasi c. Menguap
proses d. Mengkristal
perubahan Disajikan Mengidentifikasi . Ibu memasak di dapur
wujud zat dalam | pertanyaan, materi menggunakan mentega.
kehidupan peserta didik Mentega yang dipanaskan
sehari-hari dapat akan berubah wujud dari....
mengidentifikasi a. Padat menjadi cair

b. Cair menjadi padat
c. Cair menjadi gas

padat d. Gas menjadi cair
Disajikan Mengenal materi . Benda yang memiliki
pertanyaan, volume dan bentuknya
peserta didik

dapat berubah-ubah

dapat mengetahui
contoh benda cair

menyesuaikan dengan
tempatnya disebut
benda....

a. Padat

b. Cair

c. Gas
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: . : Indikator
Tujua'n Indikator Butir Pemal Soal
Pembelajaran Soal
Konsep
d. Elastis
. Berikut ini contoh benda
cair, kecuali....
a. Agar-agar
b. Minyak
c. Air
d. Susu
Disajikan Mengelompokkan | 6. Perhatikan tabel berikut!
pertanyaan, materi No. Nama Benda
peserta didik 1 | GasLPG
dapat 2 | Besi
mengelompokkan 3 | Kayu
jenis-jenis benda 4 | Parfum
gas 5 | Tabung oksigen
6 | Lilin
Berdasarkan tabel diatas,
yang termasuk jenis-jenis
benda gas adalah....
a. 1-2-3
b. 1-3-5
c. 145
d. 2-4-6
Disajikan Mengidentifikasi . Proses perubahan dari
pertanyaan, materi benda cair ke benda gas
peserta didik disebut....
dapat a. Mencair
mengidentifikasi b. Membeku
proses perubahan ¢. Mengembun
zat cair ke gas d. Menguap
Disajikan Mengidentifikasi | 8. Dibawah ini yang
pertanyaan, materi merupakan sifat benda gas
peserta didik adalah....
dapat a. Memiliki bentuk yang
mengidentifikasi relatif tetap

sifat benda gas

b. Memiliki bentuk yang
berubah-ubah

¢. Memiliki kemampuan
mengalir
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Tujuan Indikator Batir | Lo kalor
Pembelajaran Soal R el
Konsep
d. Bentuknya
menyesuaikan
wadahnya
Disajikan Mengidentifikasi | 9. Apa yang terjadi jika air
pertanyaan, perubahan suatu ketika dipanaskan hingga
peserta didik | zat suhupya me_ncapai 100
dapat derajat celcius? o
— : a. Berubah menjadi es
mengidentifikasi b. Menguap menjadi uap
perubahan suatu air
zat c. Mencair menjadi air
d. Tidak mengalami
perubahan
Disajikan Mengidentifikasi | 10. Apa yang terjadi pada lilin
pertanyaan, perubahan suatu apabila dipanaskan....
peserta didik | zat a. mengkristal
dapat b. Membeku
mengidentifikasi c. Menguap
perubahan  zat d. Mencair
padat ke cair
Disajikan Mengelompokkan | 11. Dibawah ini yang
pertanyaan, materi merupakan jenis-jenis
peserta didik benda padat adalah....
dapat mengetahui a. Buku, oli, kayu
jenis-jenis benda b. Air, minyak, sapu
padat c¢. Kayu, botol plastik,
sapu
d. Kulkas, gas LPG, tinta
Disajikan Mengenal materi | 12. Berikut ini adalah beberapa
pertanyaan, wujud zat. Manakah yang
peserta didik

dapat mengetahui
contoh wujud zat
gas

termasuk wujud zat gas....

a. Batu
b. Angin
c. Air

d. Meja




121

Tujuan Indikator Butir Pehlf‘kal t°:n o
Pembelajaran Soal
Konsep

Disajikan Mengidentifikasi | 13. Perubahan wujud zat dari
pertanyaan, N perubahan suatu gas menjadi cair disebut....
peserta didik | zat
dapat mengetahui g FPengiupan
perubahan zat gas b. Peleburan
menjadi cair ¢. Pembekuan

d. Pengembunan
Disajikan Mengidentifikasi | 14. Perubahan wujud zat dari
pertanyaan, perubahan suatu padat menjadi gas
peserta didik | zat .
dapat mengetahui disebut....
perubahan wujud a. Menguap
zat padat ke cair b. Mengkristal

¢. Menyublim

d. Membeku
Disajikan Mengidentifikasi | 15. Dibawah ini yang
pertanyaan, contoh perubahan merupakan contoh
peserta didik | zat .
d perubahan zat dari padat ke

apat

mengidentifikasi gas adalah....
contoh perubahan a. Kapur barus yang

zat dari padat ke
gas

disimpan di almari
b. Uap air menjadi salju
c. Es krim yang dibiarkan
diruangan terbuka
d. Margarin yang dimasak

di wajan
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Lampiran 9 Hasil Pretest Peserta Didik

SOAL Pre-Test
Materi Wujud Zat dan perubahannya Kelas IV SD/MI

Nama ASYNO. DDABATA .coiiossisis
No.Absen : 9 ...........................................

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf a,

b, ¢, atau d!

1. Dibawah ini merupakan jenis-jenis d. Elastis
wujud zat, kecuali.... 5. Berikut ini contoh benda cair, kecuali....
a Paqlal % Agar-agar
b. Cair b. Minyak
c. Gas c. Air
X Melebur d. Susu

2. Ara membeli es krim karena hari ini . ;
6. Perhatikan tabel berikut!

cuacanya sedang panas. Kemudian Ara

memakannya di luar ruangan. Lama No. | Nama Benda
kelamaan es krim itu akan mengalami 1 Gas‘LPG
proses.... 2 l?em

a. Membeku 3 | Kayu

¥ Mencair 4 | Parfum

c¢. Menguap 5 Tabung oksigen .
d Mengkristal 6 | Lilin °

Berdasarkan tabel  diatas, yang

3. Ibu memasak di dapur menggunakan
termasuk  jenis-jenis  benda  gas

mentega. Mentega yang dipanaskan

akan berubah wujud dari.... adalah....
. Padat menjadi cair a. 1-2-3
b. Cair menjadi padat b. 1-3-5
c. Cair menjadi gas A 1-4-5
d. Gas menjadi cair p d. 2-4-6
/4_/ Benda yang memiliki volume dan /1. Proses perubahan dani benda cair ke
benda gas disebut...
-ubah
bentuknya dapat berubah-ub & NG
menyesuaikan  dengan  lempatnya b Meinbaki
disebut benda. ... 4- Mengembun
d. Menguap
. Padat _
’ . 8. Dibawah ini yang merupakan sifat
K ol benda gas adalah....

K Gas a. Memiliki bentuk yang relatif tetap



)r Memiliki bentuk yang berubah-
ubah
¢ Memiliki kemampuan mengalir
d. Bentuknya menyesuaikan
wadahnya
9. Apa yang tenadi jika air  ketika
dipanaskan hingga suhunya mencapai
100 derajat celcius?
a. Berubah menjadi es
Menguap menjadi uap air
€. Mencair menjadi air
_d. Tidak mengalami perubahan
0. Apa yang terjadi pada lilin apabila
dipanaskan ..
a. mengknistal
b. Membeku
€ Menguap
d. Mencair
11. Dibawah ini yang merupakan jenis-
Jenis benda padat adalah.
a. Buku, oli, kayu
b. Air, minyak, sapu
A Kayu, botol plastik, sapu
d. Kulkas, gas LPG, tinta
12. Berikut ini adalah beberapa wujud zat.

Manakah yang termasuk wujud zat
gas....
a. Batu
P4 Angin
c Air
d. Meja
/(. Perubahan wujud zat dari gas menjadi
cair disebut....
a. Penguapan
X Peleburan
¢. Pembekuan
d. Pengembunan
14. Perubahan  wujud  zat dar padat
menjadi gas disebut.
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a. Menguap
b. Mengkristal
A Menyublim
d. Membeku
I5. Dibawah 1m yang merupakan contoh
perubahan zat dari padat ke gas
adalah.
PR Kapur barus yang disimpan di
alman
b. Uap air menjadi salju
c. Es knm yang dibiarkan diruangan
terbuka
d. Margarin yang dimasak di wajan

“
—
—

G
b
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Lampiran 10 Hasil Posttest Peserta Didik

SOAL Post Test
Materi Wujud Zat dan perubahannya Kelas IV SD/MI

Nama :;.g.[\ AMAED2 e

No.Absen 9 ...........................................

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf a,

b, ¢, atau d!
1. Dibawah ini merupakan jenis-jenis d. Elastis
wujud zat, kecuali.... 5. Berikut ini contoh benda cair, kecuali..
a. PaQal x Agar-agar
b. Cair b. Minyak
c. Gas &. Aif
X Melebur d. Susu

2. Ara membeli es knm karena hari ini

cuacanya sedang panas. Kemudian Ara 6. Perhatikan tabel berikut!

memakannya di luar ruangan. Lama No. | Nama Benda
kelamaan es krim itu akan mengalami 1 | GasLPG.
proses.... 2 Besi
a. Membeku 3 Kayu
X Mencair 4 Parfum
c. Menguap 5 Tabung oksigen,
d. Mengknistal 6 Lilin
3. Ibu memasak di dapur menggunakan Berdasarkan  tabel ~ diatas, yang
mentega. Mentega yang dipanaskan termasuk  jenis-jenis  benda  gas
akan berubah wujud dari.... adalah ..
. Padat menjadi cair a. 1-2-3
b. Cair menjadi padat b. 1-3-5
¢. Cair menjadi gas x 1-4-5
d. Gas menjadi cair d. 2-4-6
4. Benda yang memiliki volume dan 7. Proses perubahan dari benda cair ke
bentuknya  dapat  berubah-ubah benda gas disebut....
) a. Mencair
menyesuatkan  dengan  tempatnya b. Membekn
disebut benda. ... c. Mengembun
a. Padat X Menguap
)(Cair 8. Dibawah ini yang merupakan sifat
benda gas adalah. ..

c. Gas a. Memiliki bentuk yang relatif tetap



X Memiliki bentuk yang  berubah-

ubah

¢ Memiliki kemampuan mengalir

d. Bentuknya menyesuaikan
wadahnya

9. Apa yang teradi jika ar ketika
dipanaskan hingga suhunya mencapal
100 derajat celcius?

a., Berubah menjadi es
Menguap menjadi uap air

c. Mencair menjadi air

d. Tidak mengalam perubahan

10. Apa yang lerjadi pada lilin apabila
dipanaskan ..

a mengkristal
b. Membeku
c. Menguap
7(\ Mencair
11. Dibawah ini yang merupakan jenis-
Jenis benda padat adalah....
a. Buku, oli, kayu
b. Air, minyak, sapu
% Kayu, botol plastik, sapu
d. Kulkas, gas LPG, tinta
12. Berikut in1 adalah beberapa wujud zat.

Manakah yang termasuk wujud zat

gas....

)( Angin
c. Air
d. Meja
13. Perubahan wujud zat dari gas menjadi
cair disebut ...
a. Penguapan
b. Peleburan
c. Pembekuan
X Pengembunan
14. Perubahan  wujud zat dari padat
menjadi gas disebut. ...
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a. Menguap
b. Mengknstal
#¢ Menyublim
d. Membeku

I5. Dibawah ini yang merupakan contoh
perubahan zat dan padat ke gas
adalah

x Kapur barus yang disimpan di
alman

b. Uap air menjadi salju

¢. Es krim yang dibiarkan diruangan
terbuka

d. Margarin yang dimasak di wajan
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Lampiran 11 LKPD IPAS Berbasis Discovery Learning

LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery Learning

Materi : Wujud Zat dan Perubahannya

Fase B
Kelas IV
SD/MI
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Petunjuk Penggunaan

Berdoalah sebelum memulai kegiatan

Tulislah identitas kelompok pada kolom
yang tersedia

Bacalah petunjuk kegiatan dengan cermat

Kerjakan bersama kelompok dengan
kompak

Tanyakan kepada guru apabila
menemukan kesulitan "3"
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ol

Kolom Identitas

v

&

. )
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CP,TP,dan ATP




Ketika libur sekolah Rani, Abil, dan Luna bermain bersama di rumah Rani.
Mereka bertiga berjanjian untuk berkumpul karena ingin membuat es lilin
bersama. Rani dan teman-temannya pun menyiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan seperti: plastik, karet, baskom, gelas, air, dan serbuk minuman.
Kemudian Rani, Abil, dan Luna mulai mencampurkan bahan-bahan yang
dibutuhkan dan mulai membuat es lilin. Selesai memasukkan adonan es lilin ke
dalam plastik Rani pun memasukkan semua es lilin ke dalam freezer selama
kurang lebih 4 jam sampai es lilin siap untuk dinikmati. Lalu Rani, Abil, dan Luna
pun menikmati es lilin sambil belajar bersama di rumah Rani. ketika sedang asyik
menikmati es lilin, tiba-tiba Rani disuruh ibunya untuk mengambil jemuran yang

ada di halaman rumahnya sehingga Rani meletakkan es nya pada gelas yang ada

di sampingnya.
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— Problem Statement

Hai anak hebat! pada kegiatan kali ini kalian harus mencari barang
yang ada di sekitarmu yang termasuk benda padat, cair, dan gas. ,
Kemudian kelompokkan barang tersebut sesuai dengan kolom yang
tertera. Lakukan dengan tepat dan penuh konsentrasi!

Benda Padat Benda Cair Benda Gas
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Data Collection

Halo adik-adik, disini kita akan melakukan eksperimen tentang
perubahan wujud suatu benda. Nah, sebelum melakukan kegiatan ini
siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan sesuai arahan dari guru

& Alatdan BahanJ

Korek api Air

Sendok Mangkuk/
alumunium wadah

Margarin
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Langkah Percobaan

Siapkan lilin atau margarin dan korek api, kemudian bakar lilin
menggunakan korek api dan amati apa yang terjadi!

Bakar kembali lilin kemudian teteskan lelehan lilin kedalam wadah dan
amati apa yang terjadi!

Tuliskan hasil pengamatanmu disini!
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Data Processing

Letakkan sendok yang berisi air diatas lilin yang menyala, kemudian amati
apa yang terjadi!

siapkan es batu dan letakkan pada wadah, kemudian tutup wadah tersebut
sampai beberapa saat lalu buka tutup wadah dan amati apa yang terjadi!

Tuliskan hasil pengamatanmu disini!
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1> e .
Verivication

4#= Kegiatan selanjutnya adik-adik diajak untuk menuliskan jawaban
yang ada pada tabel dibawah ini dengan pertanyaan yang tersedia!

Mengembun Mencair Mengkristal

Membeku Menyublim Menguap

Perubahan wujud dari benda cair
menjadi benda gas

Perubahan wujud dari benda gas
menjadi benda padat

Perubahan wujud dari benda padat
menjadi benda cair

Perubahan wujud dari benda padat
menjadi benda gas

Perubahan wujud dari benda cair
menjadi benda padat

Perubahan wujud dari benda gas
menjadi benda cair
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Q Generalization

ﬂmdahmengihnﬁmngkaimhgmanpembehjampadahnﬁm
Tuliskan apa yang telah kamu pelajari pada kolom di bawah ini kemudian

bacakan secara bergantian dengan temanmu di depan kelas!

ﬂﬂﬂll!l”f(’ﬁ
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! %
Quiz..!!!

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d sebagai jawaban yang paling tepat!

1 Benda cair dapat berubah menjadi 3 Sifat benda gas adalah bentuknya....
padat apabila.... a. Berubah sesuai dengan tempatnya
a. Dipanaskan b. Tidak bisa berubah
b. Didinginkan
c. Didiamkan
d. Dipindahkan

c. Tetap

d. S8atu macam

Uap air, asap, dan oksigen termasuk
2 Perhatikan tabel berikut! benda....

a. Padat

No. Nama Benda b. Cair

c.Gas

Botol d. Beku

Perhatikan gambar berikut!

Kecap

Buku

4 Raksepant Ketika air yang ada di dalam ceret

mendidih dan kita membuka tutup
ceret akan ada titik-titik air yang
Benda yang termasuk benda padat berasal dari...

adalah: a. Uap yang memadat

b. Uap yang membeku

c. Uap yang menguap

d. Uap air yang mengembun

5 Minyak goreng
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPAS Kelas IV
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()

Profil Pengembang

Nama : Farin Nuzula Kusuma Wardani
TTL :Lamongan, 21 Juli 2002
Alamat : Kranji, Paciran, Lamongan

No. HP : 081336743057
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPAS berbasis discovery
learning disusun oleh Farin Nuzula Kusuma Wardani untuk
membantu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
pada materi wujud zat dan perubahannya. pengembangan
LKPD ini juga disesuaikan dengan langkah-langkah
pembelajaran discovery learning sehingga diharapkan peserta
didik dapat memahami materi dengan mudah.
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Lampiran 12 Profil Sekolah

PROFIL MADRASAH

a. Visi MI Muhammadiyah 09 Kranji

“Terwujudnya madrasah yang islami, inovatif, berkualitas, dan amanah *

b. Misi MI Muhammadiyah 09 Kranji

1. Mengembangkan pendidikan yang bernuansa islami agar terbentuk insan yang

beraqidah dan berakhlaqul karimah

2. Melaksanakan pembelajaran yang penuh inovatif, baik secara akademis

maupun non akademis

3. Memanfaatkan iptek dalam rangka pembelajaran yang aktif, efektif, dan

menyenangkan

4. Membentuk insan yang dapat bermanfaat bagi agama, masyarakat, dan bangsa

1. Nama Madrasah
2. Alamat

a) Jalan/Desa

: MI MUHAMMADIYAH 09

: JIn K.H. Ahmad Dahlan No. 12 Desa Kranji

b) Kecamatan : Paciran
c) Kabupaten : Lamongan
3. Nama Kepala Madrasah : MUHAMMAD AMINUN,S.Pd

4. SK Pendirian

:1235/5-16/JIM/ 1978

5. Jenjang Akreditasi tA
6. Status Tanah : Milik Yayasan
a) Surat kepemilikan tanah : Wakaf
b) Luas Tanah : 28.685 m?
7. Data Siswa : 70 Siswa
Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah

1 5

6 11
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2 3 6 9
3 6 5 11
4 10 6 16
5 8 6 14
6 4 5 9
Jumlah 70
8. Data Ruang Kelas : 6 ruang kelas (status milik sendiri)

9. Jumlah Rombongan Belajar : 6 rombongan belajar

10. Guru : 20 orang
11. Pegawai Tata Usaha : 3 orang
Pendidikan Guru
Jumlah
No Status Guru Jml | Jml | Jml | Jml Jml
Total
S-1 | D-3 | D-2 | D-1 | SLTA
1 Guru Tetap Yayasan 19 - - - - 19
2 Guru Tidak Tetap - - - - - -
Yayasan
3 Guru PNS diperbantukan 1 - - - - 1
(DPK)
4 Staf Tata Usaha - - - - 3 3

Tujuan Madrasah

Adapun tujuan MI Muhammadiyah 09 Kranji adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Jangkah Pendek

1) Mampu secara aktif melaksanakan ibadah yaumiyah dengan benar dan

tertib.
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2) Meningkatkan prestasi siswa di bidang akademik dan non akademik.

3) Berakhlak mulia (Akhlakul Karimah).

4) Peserta hafal juz 30 (Juz Amma) dan Juz 29, dan Sebagian Juz 28

5) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah

anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan.

6) Dapat bersaing dan tidak kalah dengan para siswa dari Madrasah yang lain

dalam bidang ilmu pengetahuan
7) Berkepribadian, berpola hidup sehat, serta peduli pada lingkungan.

2. Tujuan Jangkah Panjang

1) Mengupayakan pemenuhan sarana yang vital dalam mendukung
terciptanya sistem pendidikan yang berorientasi madrasah religi

2) Mewujudkan iklim belajar yang memadukan penggunaan sumber dan
sarana belajar di madrasah dan di luar madrasah;

3) Mengembangkan kurikulum sesuai dengan tuntutan Masyarakat,
lingkungan, dan budaya baca;

4) Melakasanakan sistem pendidikan yang berbasis kompetensi;

5) Menjadikan kegiatan extrakurikuler sebagai sarana menjadikan anak
didik agar lebih terlatih dan terbiasa dalam menghadapi sebuah
permasalahan baik teknis ataupun organisasi

6) Memberi kesempatan seluas-luasnya bagi peserta didik untuk

mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki.

Pengembangan Diri/ Ekstrakulikuler
Pengembangan diri merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam
mengembangkan diri dan mengekspresikan diri sesuai bakat dan minat.
Pengembangan ini disesusaikan dengan kebutuhan dan kondisi madrasah.
Kegiatan pengembangan diri ini merupakan kegiatan di luar pelajaran
sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah atau madrasah. Tujuan
khususnya adalah mengembangkan bakat, minat, kreativitas, kompetensi
dan kebiasaan dalam kehidupan, kemandirian, kemampuan kehidupan
keagamaan, kemampuan sodial, kemampuan belajar, wawasan dan
perencanaan karier juga kemampuan pemecahan masalah., seperti:
bimbingan dan konseling, kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan rutin,

pembiasaan terprogram, keteladanan, dan sebagainya.
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Kegiatan pengembangan diri di MI Muhamamdiyah 09 Kranji adalaah

sebagai berikut :

Jenis Kegiatan

Indikator Keberhasilan dan Implementasi
Profil Pelajar Pancasila

Sasaran

Hizbul Wathan (
HW)

Mempersiapkan peserta didik agar memiliki
sikap kepemimpinan, kebhinekaan global,
kemandirian, kreatif, disiplin,

tanggungjawab dan semangat nasionalisme.

Kelas 1,2,3,4,,5,6

UKS

Mempersiapkan peserta didik agar memiliki
sikap yang mengutamakan kebersihan
sebagian daripada iman yang
mengembangkan nilai ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia
dalam kemandirian, bergotong royong,
bernalar kritis dan kreatif dalam menjadi
agen pelopor cinta kebersihan dan
kesehatan.

Kelas 4,5,6

Tapak Suci Putra
Muhammadiyah (
TSPM )

Mempersiapkan peserta didik agar memiliki
jiwa kuat dan patriotisme, Jasmani yang
sehat dan kuat, mengembangkan nilai- nilai
keadilan dan kebenaran, relah berkorban,

Kelas 1,2,3,4,5,6

Olahraga

Mempersiapkan peserta didik agar gemar
berolahraga, membentuk jasmani yang
sehat,mental yang kuat, dan
mengembangkat bakat anak dibidang
olahraga untuk mencetak prestasi olahraga

Kelas 1,2,3,4,5,6

Tahfidzul Qur’an

Mempersiapkan peserta didik agar cinta
Alqur’an, mengembangkan bakat anak
dibidang tahfidz Qur’an, untuk selanjutnya
anak dapat mengamalkan isi kandungan
Alqur'an dalam kehidupan sehari-hari

Kelas 1,2,3,.4,5,6

Pengaturan Beban Belajar

Pengaturan beban belajar berisi uraian tentang sistem belajar (paket),
waktu tatap muka, alokasi waktu kegiatan penugasan baik terstruktur

maupun tidak terstruktur, dan alokasi praktik.
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Beban belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti

peserta didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun

pembelajaran.

Beban belajar di MI Muhamamdiyah 09 Kranji dinyatakan dalam jam

pembelajaran per minggu.

a. Beban belajar satu minggu Kelas | adalah 34 jam pembelajaran.

b. Beban belajar satu minggu Kelas 11 adalah 36 jam pembelajaran.

c. Beban belajar satu minggu Kelas 111 adalah 40 jam pembelajaran.
d. Beban belajar satu minggu Kelas IV, V, dan VI adalah 42 jam

pembelajaran, Durasi setiap satu jam pembelajaran adalah 35 menit.

. Beban belajar di Kelas I, II, 11, 1V, dan V dalam satu semester paling

sedikit 18 minggu dan paling banyak 20 minggu.

Beban belajar di kelas VI pada semester ganjil paling sedikit 18
minggu dan paling banyak 20 minggu.

. Beban belajar di kelas VI pada semester genap paling sedikit 14

minggu dan paling banyak 16 minggu.

. Beban belajar dalam satu tahun pelajaran paling sedikit 36 minggu

dan paling banyak 40 minggu.

Tabel Pengaturan Beban Belajar

Minggu
SatuJam | g ohJam | Efektif | oK
Pembelajaran . Pembelajaran
Kelas Pembelajaran per
tatap muka/ er Mingou Tahun / Jam
menit P &8 . Pertahun
Ajaran
I 35 34 36-40 1.224 - 1.360
JP
10 35 36 36-40 1.296 - 1.440
JP
1 35 40 36.40 1.440 - 1.600
JpP
v 35 42 36.40 1.512J—P1.680
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v 35 42 36-40 1.512- 1.680
JP
VI 35 42 36-40 1.512J-P1.680

Sedangkan beban mengajar mengajar guru sesuai dengan ketentuan

yang berlaku adalah antara 24 — 40 jam pelajaran waktu tatap muka
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Lampiran 13 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Kegiatan pretest
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